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ABSTRAK  

 

KHILDA MUTIARA HASYIM. 212411022. Pengaruh Mind Mapping dalam 

Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa SMP. 

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 2026. 

 

Kemampuan merencanakan karir menjadi bekal penting bagi siswa dalam 

menentukan pendidikan lanjutan maupun pilihan karir di masa mendatang. Namun, 

sebagian siswa masih mengalami kendala dalam mengetahui potensi diri, memahami 

minat dan bakat, serta menetapkan arah karir yang sesuai. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan teknik mind 

mapping dalam layanan bimbingan kelompok terhadap perencanaan karir siswa SMP 

Negeri 1 Sampang. 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode quasi 

experimental dengan desain nonequivalent control group design. Sebanyak 20 siswa 

yang memiliki tingkat perencanaan karir rendah dilibatkan sebagai sampel penelitian, 

sempel tersebut kemudian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol yang masing-masing beranggotakan 10 siswa. Data penelitian 

diperoleh melalui penyebaran angket perencanaan karir, kemudian dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan uji Mann-Whitney U Test. 

 

Analisis data menunjukkan tidak ditemukannya perbedaan yang bermakna 

diantara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setelah pelaksanaan 

perlakuan. Hasil uji Mann-Whitney U Test memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,096, yang mana lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga hasil akhir 

penelitian menunjukan bahwa hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (Hₐ) 

ditolak, yang mengindikasikan bahwa penerapan teknik mind mapping dalam layanan 

bimbingan kelompok belum mampu memberi pengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan perencanaan karir pada siswa SMP Negeri 1 Sampang. 

 

Kata Kunci: Mind Mapping, Bimbingan Kelompok, Perencanaan Karir. 

  



xii 
 

ABSTRACT 

 

KHILDA MUTIARA HASYIM. 212411022. The Effect of Mind Mapping in 

Group Guidance Services to Improve Junior High School Students' Career Planning. 

Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Nahdlatul Ulama Al Ghazali University, Cilacap, 2026. 

 

Career planning skills are essential for students in determining further 

education and future career choices. However, some students still experience 

difficulties in identifying their potential, understanding their interests and talents, and 

determining appropriate career paths. Based on these challenges, this study was 

conducted to examine the effect of implementing mind mapping techniques in group 

guidance services on the career planning of students at SMP Negeri 1 Sampang. 

 

This study employed a quantitative approach through an quasi experimental 

method with a nonequivalent control group design. A total of 20 students with low 

levels of career planning were included as the research sample. The sample was then 

divided into two groups: an experimental group and a control group, each consisting 

of 10 students. The research data was obtained through the distribution of a career 

planning questionnaire and then analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test with 

the Mann-Whitney U Test. 

 

Data analysis revealed no significant differences between the experimental and 

control groups after the treatment. The Mann-Whitney U Test yielded an Asymp. Sig. 

(2-tailed) value of 0.096, which is greater than the 0.05 significance level. Therefore, 

the final results of the study indicate that the null hypothesis (H₀) is accepted and the 

alternative hypothesis (Hₐ) is rejected, indicating that the implementation of mind 

mapping techniques in group guidance services has not significantly impacted career 

planning improvement among students at SMP Negeri 1 Sampang. 

 

Keywords: Mind Mapping, Group Guidance, Career Planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Tahap perkembangan menuju dewasa awal ditandai dengan meningkatnya 

kemampuan berpikir individu, sehingga siswa mulai mampu mengevaluasi pilihan, 

mengambil keputusan, serta menentukan arah kehidupannya. Pada tahap ini, 

permasalahan karir menjadi masalah yang sering dihadapi siswa SMP, terutama 

terkait perencanaan dan pengambilan keputusan karir. Perencanaan karir perlu 

mendapat perhatian serius karena melalui proses ini siswa dapat mengenali potensi 

diri, seperti bakat, minat, pengetahuan, dan motivasi, yang menjadi penentu pilihan 

karirnya. Apabila perencanaan karir siswa belum matang dapat berdampak pada 

ketidaksiapan menghadapi masa depannya. Oleh karena itu, diperlukan peran 

bimbingan dan konseling di sekolah, salah satunya melalui layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik mind mapping sehingga dapat membantu siswa 

merencanakan karir secara lebih terarah sejak dini (Ghassani et al., 2020; Ghofur et 

al., 2023; Handayani et al., 2024; Sari & Istiqoma, 2019; Sihombing, 2025).  

Memasuki jenjang pendidikan tertentu menjadi salah satu tahap ketika individu 

mulai memusatkan perhatian pada penyusunan rencana karir sebagai bekal dalam 

menentukan arah masa depannya. Menurut Hurlock (dalam Irsu & Winingsih, 2022), 

individu yang berusia sekitar 12 sampai 15 tahun berada pada tahap remaja awal, yaitu 

di masa peralihan kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada tahap remaja awal ini juga 

sudah mulai bisa menyesuaikan pilihan pekerjaan dengan minat dan bakatnya. Karena 
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itu, keluarga dan sekolah sebaiknya memberikan bimbingan yang serius agar remaja 

dapat merencanakan karirnya dengan baik, sehingga masa depannya bisa lebih terarah. 

Menurut Donal E.Super (dalam Zahro, 2025), perencanaan karir berarti 

membantu seseorang untuk mengenal dan memahami dirinya sendiri, membentuk 

gambaran tentang siapa dirinya, serta menentukan peran yang ingin dijalani dalam 

dunia kerja dan masa depannya. 

Menurut Super (dalam Irmayanti, 2019), perencanaan karir berfungsi sebagai 

cara untuk menilai sejauh mana seseorang memahami berbagai jenis informasi karir 

serta tingkat pengetahuannya mengenai beragam aspek dunia kerja. Pada masa remaja, 

perencanaan karir tampak melalui berbagai kegiatan, seperti mencari tahu informasi 

karir, berdialog bersama orang dewasa mengenai perencanaan masa depan, memilih 

mata pelajaran pendukung keputusan karir, aktif mengikuti kegiatan ekstra kulikuler, 

serta mengikuti pelatihan atau pendidikan pekerjaan yang di minati. 

Dengan demikian, perencanaan karir dapat dipahami sebagai suatu proses yang 

penting dalam menentukan arah serta tujuan pekerjaan yang ingin dicapai. Proses ini 

berperan dalam menumbuhkan motivasi individu maupun kelompok untuk 

meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan yang diperlukan agar karir 

impian tersebut dapat tercapai (Dillard dalam Irmayanti, 2019). 

Pelaksanaan bimbingan karir di SMP bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pemahaman tentang karir, membantu mereka menyusun tujuan karir, serta mengambil 

keputusan jurusan ketika melanjutkan ke SMA atau SMK. Saat ini, pengetahuan siswa 

tentang karir masih sangat terbatas. Banyak dari mereka yang belum menyadari 
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pentingnya memahami informasi mengenai karir atau penjurusan. Akibatnya, ada 

siswa yang memilih jurusan hanya karena keputusan orang tua, mengikuti pilihan 

teman, atau bahakan tanpa alasan yang jelas (Fitriyani et al., 2019). 

Hal ini didukung dalam penelitian (Aisy, 2021) diketahui bahwa 20 siswa atau 

50% dari siswa kelas IX masih merasakan kebingungan menentukan pilihan sekolah 

setelah lulus dari SMP. Sedangkan penemuan penelitian di SMPK Marsudisiwi pada 

siswa kelas VII dan VIII, ditemukan bahwa mereka belum memahami kemampuan 

diri, belum memiliki kesadaran akan nilai-nilai pribadi, kurang mengenal jenis sekolah 

lanjutan, serta menghadapi berbagai masalah lain yang menghambat perencanaan 

karir (Pambudi et al., 2019). 

Lalu, berdasarkan hasil wawancara peneliti yang dilakukan pada tanggal, 18 

September 2025 di SMP Negeri 1 Sampang dengan guru bimbingan dan konseling 

terdapat fenomena sebagian besar siswa masih mengalami kebimbangan dalam 

memutuskan pilihan karir atau studi lanjut. Hal ini ditunjukkan melalui rendahnya 

pemahaman siswa mengenai potensi diri, bakat, dan minatnya sehingga tujuan 

pendidikan dan karir belum terbentuk secara jelas. Selain itu, pilihan studi lanjut siswa 

cenderung dipengaruhi oleh teman sebaya atau orang tua tanpa pertimbangan pribadi 

yang matang. Rendahnya motivasi dalam mencari informasi pendidikan lanjutan serta 

minimnya partisipasi dalam layanan bimbingan karir menunjukkan bahwa 

permasalahan perencanaan karir bersifat umum, sehingga diperlukan layanan 

bimbingan dan konseling yang terarah dan sistematis. Data tersebut diperkuat kembali 

dari hasil wawancara dengan 31 siswa SMP Negeri 1 Sampang pada tanggal, 2 
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Oktober 2025 yang menunjukkan bahwa seluruh siswa belum memahami konsep karir 

sehingga belum melakukan perencanaan karir. SMP Negeri 1 Sampang dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena berdasarkan studi pendahuluan ditemukan permasalahan 

perencanaan karir yang nyata dan dialami oleh sebagian besar siswa. Pemilihan 

jenjang SMP didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa berada pada tahap awal 

perkembangan karir, khususnya dalam mengenali diri dan mempersiapkan pilihan 

pendidikan lanjutan. Oleh karena itu, pemberian layanan kaarir sejak SMP penting 

dilakukan sebagai upaya preventif agar siswa tidak mengalami kebingungan karir 

pada jenjang pendidikan berikutnya.  

Menurut Prayitno dan Amti (dalam Pambudi & Awalya, 2021), bimbingan 

kelompok merupakan layanan yang dilakukan dengan suasana kelompok dengan 

melibarkan kegiatan hubungan antar anggota, seperti saling bertukar iformasi, 

menyampaikan pendapat, serta melakukan interaksi satu sama lain. 

Kurangnya informasi tentang berbagai pilihan karir menjadi salah satu masalah 

yang perlu diperhatikan. Banyak siswa khususnya yang tinggal di pedesaan, belum 

mendapatkan pengetahuan yang cukup tentang jalur karir dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mencapainya. Melalui program bimbingan karir, siswa dapat 

memiliki pemahaman yang lebih jelas mengenai peluang karer yang ada. Oleh karena 

itu, bimbingan kelompok amat penting dalam membantu siswa memperoleh dan 

memahami informasi yang diperlukan dalam merencanakan masa depan karir mereka. 

(Nugraha et al., 2025). 
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Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu pendukung hal tersebut, 

dibuktikan pada penelitian (Romadhon et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

bimbingan kelompok dengan  teknik mind mapping sangat efektif meningkatkan 

perencanaan karir siswa SMA dan SMK di panti Daarul Hasanah Karawang. Hasil 

analisis uji wilcoxon dengan signifikasi 0,005 < 0,05 membuktikan adanya pengaruh 

signifikan dari layanan ini. Selain itu, 98,5% dari uji n-gain juga menunjukan bahwa 

layanan bimbingan kelompok dengan mind mapping amat efektif membantu siswa 

merencanakan karirnya.  

Meskipun teori perencanaan karir banyak cara penggunakan teknik, tetapi 

dalam penggunaan teknik mind mapping dalam perencanaan karir siswa SMP masih 

belum banyak. Sedangkan pada penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang kelas IX dengan judul “Penerapan Metode Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir Siswa Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang” menunjukan kemampuan dalam 

menentukan perencanaan studi lanjut pada siswa dapat ditingkatkan dengan metode 

mind mapping (Yuhenita et al., 2017). 

Guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Sampang telah menggunakan 

teknik Pohon Karir dan Game Role Playing pada layanan bimbingan dan konseling 

karir yang dasarnya membantu siswa mengenal pilihan karir secara umum, tetapi 

pengaruh teknik tersebut terhadap perencanaan karir siswa belum pernah diukur dan 

dibuktikan secara empiris. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan teknik Mind Mapping 

karena dinilai mampu membantu siswa memetakan minat, bakat, potensi, serta pilihan 
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studi lanjut secara lebih terstuktur, visual, dan sistematis, sehingga efektivitasnya 

dalam layanan bimbingan dan konseling karir perlu diuji melalui penelitian.  

Peneliti menggunakan metode mind mapping pada layanan bimbingan dan 

konseling dalam membantu siswa perencanaan karirnya. Melalui mind mapping, 

pengenalan diri siswa baik dari segi minat, bakat, potensi, maupun kecenderungan 

arah karir. Meskipun secara teoritis teknik ini diyakini dapat membantu perencanaan 

karir, efektivitas dan pengaruhnya terhadap siswa SMP dalam konteks sekolah 

tertentu masih perlu dibuktikan secara empiris melalui penelitian. Selain itu, teknik 

ini juga memberi pemahaman yang lebih luas mengenai pilihan studi lanjut dan 

jurusan, serta memudahkan siswa dalam merencanakan karir dengan cara yang 

interaktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Maka dari itu, peneliti menarik kesimpulan untuk meneliti terkait Pengaruh 

Mind Mapping dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Perencanaan Karir Siswa SMP. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah dapat didentifikasi 

sebagai berikut : 

1. Minimnya pengetahuan dan pemahaman pilihan studi lanjut di kalangan siswa 

SMP. 

2. Siswa hanya mengetahui karir itu dunia kerja. 

3. Guru BK belum pernah menggunakan teknik Mind Mapping untuk materi 

perencanaan karir. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta hasil identifikasi masalah perlu adanya 

pembatasan masalah supaya peneliti ini difokuskan pada rendahnya perencanaan karir 

siswa serta pemanfaatan mind mapping dalam layanan bimbingan kelompok sebagai 

upaya meningkatkan perencanaan karir siswa SMP Negeri 1 Sampang. 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada pembatasan masalah yang mengacu pada hasil identifikasi 

permasalahan tersebut, rumusan masala penelitian ini dirumuskan sebaga berikut, 

yaitu apakah terdapat pengaruh penggunaan mind mapping dalam layanan bimbingan 

kelompok terhadap perencanaan karir siswa SMP Negeri 1 Sampang. Penerapan mind 

mapping disesuaikan dengan karakteristik siswa SMP dengan menggunakan bahasa 

sederhana serta fokus pada perencanaan pendidikan lanjutan. Kebaruan penelitian ini 
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terletak pada penggunaan mind mapping sebagai teknik layanan bimbingan kelompok 

pada jenjang SMP. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini, 

ialah untuk mengetahui pengaruh mind mapping dalam layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP Negeri 1 Sampang. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini seperti manfaat teoritis dan praktis, sebagaimana 

berikut ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan memberi kontribusi konseptual bagi 

pengembangan ilmu bimbingan dan konseling, terutama pada bidang karir layanan 

bimbingan kelompok. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai penggunaan 

teknik mind mapping sebagai media layanan yang interaktif dengan melibatkan 

siswa secara langsung, sehingga dapat membuka persepsi bahwa media visual dan 

kinestik mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman, serta kemampuan siswa 

dalam menyusun perencanaan karir, khususnya pada jenjang SMP. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Mengarahkan siswa mengenal minat, bakat, dan potensi diri terhadap 

berbagai pilihan studi lanjut sehingga dapat meningkatkan perencanaan karir 

kedepannya. Selain itu, penggunaan teknik mind mapping dalam layanan 

bimbingan dan konseling karir dapat mempermudah siswa memahami materi 

karir karena didukung oleh media visual yang membuat kegiatan layanan 

menjadi menarik, menyenangkan, dan interaktif.  

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Mempermudah pemberian layanan karir bagi guru bimbingan dan 

konseling yang kreatif, menarik, serta interaktif. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai referensi guru bimbingan dan konseling dalam menerapkan 

teknik mind mapping sebagai alternatif media layanan bimbingan karir di 

sekolah. 

c. Bagi Sekolah  

Memberikan kontribusi peningkatan mutu serta kualitas pendidikan di 

sekolah, terutama pelaksanaan layanan di bidang karir pada bimbingan dan 

konseling. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk memperoleh 

pengalaman, wawasan dan mengasah keterampilan peneliti dalam merancang 

serta melakukan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik Mind 

Mapping. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian sejenis dengan 

variabel, teknik, maupun jenjang pendidikan yang berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Mind Mapping 

Mind mapping adalah salah satu model dalam pembelajaran yang 

memanfaatkan alat bantu agar memudahkan pemahaman serta analisis dalam 

memetakan isi atau materi. Selain alat bantu, mind mapping termasuk dalam 

kategori cognitive orgaizer yang fungsinya menstimulasi cara kerja kognitif 

manusia sehingga proses berpikir menjadi lebih efektif dan efesien (Kustian, 

2021). Mind mapping digunakan karena mampu menggambarkan berbagai ide 

yang saling berhubungan dengan satu tema utama. Dalam pembuatannya, mind 

mapping memiliki sedikit aturan melibatkan kerja otak dan imajinasi (Crowe & 

Sheppard, 2012). Fleksibilitas inilah yang membuat mind mapping menjadi cara 

yang sederhana dan alami untuk mengatur serta memvisualisasikan informasi 

yang kompleks, seperti dalam metode penelitian maupun hubungan antar data. 

Selain itu, mind mapping juga terbukti membantu seseorang memahami konsep 

dengan lebih baik dibandingkan dengan metode linear atau tradisional Buzan 

dalam (Crowe & Sheppard, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas, istilah mind mapping dapat diartikan sebagai suatu 

model pembelajaran visual yang memanfaatkan peta konsep untuk memetakan ide 

atau materi secara terstuktur sehingga lebih mudah dipahami dan dianalisis. Mind 

mapping berperan sebagai alat bantu kognitif yang menstimulasi cara kerja otak 
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agar proses berpikir menjadi lebih efektif dan efesien. Melalui pengembangan ide-

ide yang saling berhubungan dalam satu tema utama, mind mapping mampu 

membantu siswa dalam mengorganisasi, memahami, dan mengingat informasi 

dengan lebih baik, khususnya dalam meningkatkan kemampuan perencanaan karir 

siswa SMP. 

a. Pengertian Mind Mapping 

Menurut Buzan dalam (Davies, 2019) peta pikiran atau yang disebut 

Mind mapping dalam Bahasa Indonesia terdiri atas rangkaian konsep yang 

saling berhubungan dan memiliki keterkaitan satu sama lain. Dalam proses 

pembuatannya, setiap gagasan dapat dihubungkan dengan gagasan lainnya 

secara bebas. Pembuatan mind mapping memerlukan pemikiran yang spontan 

dan kreatif. Metode ini melibatkan penggunaan variasi ketebalan garis, warna, 

gambar, serta diagram untuk membantu memperkuat daya ingat terhadap 

informasi. 

Menurut Sugiarto dalam (M. V. Utami, 2022), mind mapping adalah 

suatu teknik untuk merangkum materi yang dipelajari serta memvisualisasikan 

permasalahan ke dalam bentuk peta agar lebih mudah dipahami. Definisi 

tersebut mengandung makna bahwa melalui penggunaan teknik mind mapping, 

seseorang dapat lebih cepat memahami suatu masalah karena informasi atau 

gagasan telah tersusun secara terstuktur dalam bentuk peta. 
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Mind mapping merupakan suatu teknik pencatatan yang 

mengoptimalkan gaya belajar visual. Melalui mind mapping, seseorang dapat 

menggabungkan serta mengembangkan kedua belahan otak secara terpadu 

sehingga potensi kerjanya dapat berkembang secara maksimal. Keterlibatan 

antara otak kiri dan kanan ini membantu individu dalam mengelola serta 

mengingat berbagai informasi, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan, 

sehingga proses penerimaan dan pemahaman informasi menjadi lebih mudah 

dan efektif (Nilasari, 2019). 

Menurut Buzan dalam (Purnama & Sugara, 2025), Mind mapping 

memanfaatkan kedua sisi otak secara bersamaan, yaitu otak kiri untuk berpikir 

logis dan otak kanan untuk kreativitas. Secara teoritis, Mind Mapping dapat 

menstimulasikan pengetahuan diri (self-knowledge) siswa melalui visualisasi 

yang memudahkan siswa memahami potensi dan minat mereka, penggunaan 

warna yang menekankan ide penting dan meningkatkan daya ingat,serta kata 

kunci yang membantu fokus pada inti gagasan dan mendorong refleksi diri. 

Dengan cara ini, siswa menjadi lebih sadar akan kemampuan dan minat 

pribadinya sehingga lebih siap merencanakan karir. 
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Tabel 2 1 Penggunaan Otak Pada Mind Mapping 

Otak Kiri Otak Kanan 

1. Tulisan 

2. Urutan Penulisan 

3. Hubungan Antar Kata 

Warna 

Gambar 

Dimensi 

  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mind 

mapping merupakan suatu teknik pembelajaran visual yang membantu individu 

memetakan ide, konsep, dan informasi secara terstuktur sehingga lebih mudah 

dipahami. Melalui penggunaan warna, garis, gambar, dan simbol, mind 

mapping mendorong keterlibatan kedua belahan otak, yang berfungsi 

meningkatkan daya ingat serta pemahaman terhadap materi. Oleh karena itu, 

penggunaan mind mapping sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran karir, 

khususnya untuk membantu siswa SMP dalam merencanakan karirnya secara 

kreatif dan terarah. 

b. Tujuan Penggunaan Mind Mapping  

Tujuan penggunaan mind mapping menurut (Sulfemi, 2019) sebagai 

berikut: 

1) Membantu siswa memahami konsep secara menyeluruh 

2) Meningkatkan minat belajar siswa 

3) Memperkuat motivasi siswa dalam menjalani proses pembelajaran 

4) Membantu siswa memperoleh hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
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5) Melatih keterampilan siswa dalam berpikir kritis dan menghasilkan gagasan 

kreatif 

6) Mendorong kerja sama dan diskusi dalam kelompok 

c. Kegunaan Mind Mapping 

Menurut Buzan dalam (Kurniawati, 2010), metode mind mapping dapat 

diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan. Dalam konteks 

pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama kelas VIII, penggunaan metode 

ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya : 

1) Membantu siswa memahami gambaran umum dari suatu topik atau 

permasalahan. 

2) Memudahkan dalam menyusun alur atau kerangka berpikir saat menulis 

karangan. 

3) Memungkinkan pengumpulan berbagai informasi dalam satu kesatuan yang 

teratur. 

4) Menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif dalam mencari solusi atas suatu 

permasalahan. 

Menurut (Suryati, 2019), kegunaan mind mapping antara lain : 

1) Membantu memahami materi menjadi ringkas. 

2) Mempermudah dalam menyusun rencana kegiatan atau pilihan dengan 

lebih rerarah. 

3) Mengumpulkan berbagai informasi yang terorganisir. 
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4) Melatih berpikir kreatif dalam menemukan solusi terhadap suatu 

permasalahan. 

5) Membuat proses belajar menjadi lebih menarik karena tampilannya yang 

lebih nyaman untuk dilihat serta membantu proses membaca, memahami, 

dan mengingat informasi. 

d. Cara Membuat Mind Mapping 

Menurut Buzan dalam (Acesta, 2020), cara membuat mind mapping 

dilakukan melaui beberapa langkah sebagai berikut : 

1) Menuliskan ide pokok atau tema utama di bagian tengah kertas. 

2) Membuat cabang-cabang utama dari ide pokok yang menggambarkan 

subtopik penting. 

3) Menambahkan kata kunci pada setiap cabang untuk memperjelas ide yang 

dikembangkan. 

4) Menggunakan gambar, simbol, dan warna untuk memperkuat daya ingat 

serta membuat tampilan lebih menarik. 

5) Mengembangkan setiap cabang dengan subcabang yang menjelaskan ide 

turunan secara lebih rinci. 

Menurut Buzan dalam (Susanti, 2016), terdapat tujuh tahapan yang 

perlu diperhatikan dalam penyusunan mind mapping yaitu : 

1) Proses membuat mind mapping diawali dengan menempatkan ide utama di 

bagian tengah selembar kertas kosong yang diposisikan secara horizontal. 

Posisi ini memberikan keleluasaan bagi otak untuk berpikir dan 
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mengembangkan ide ke segala arah sehingga membantu mengekspresikan 

gagasan secara bebas dan alami. 

2) Gunakan gambar atau foto sebagai ide sentral. Gambar memiliki daya tarik 

visual yang tinggi dan dapat mewakili ribuan kata. Dengan mendapatkan 

gambar seseorang lebih mudah berkonsentrasi, tetap fokus, serta 

mengaktifkan seluruh potensi otak. 

3) Menggunakan warna dalam mind mapping. Warna berfungsi seperti gambar 

bagi otak, menambah daya tarik visual, memperkuat energi berpikir kreatif, 

serta menjadikan mind mapping lebih hidup dan menyenangkan untuk 

dilihat. 

4) Menghubungkan cabang-cabang utama dengan ide pusat, kemudian 

sambungkan cabang tingkat berikutnya secara berurutan. Pola ini 

membantu otak membangun asosiasi antaride, sehingga informasi lebih 

mudah dipahami dan diingat. 

5) Membuat garis lengkung untuk menghubungkan ide. Garis yang 

melengkung tampak lebih menarik bagi otak dibandingkan garis lurus yang 

cenderung monoton. 

6) Menambahkan satu kunci pada setiap garis. Penggunaan satu kata ini 

memungkinkan fleksibilitas yang lebih besar dalam mengembangkan 

gagasan dan menjaga kejelasan hubungan antar konsep. 

7) Menggunakan gambar atau simbol pendukung. Setiap gambar mewakili 

banyak makna 1000 kata. 
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e. Kelebihan serta Kekurangan Mind Mapping 

Menurut (Wilantara, 2019), mind mapping memiliki beberapa kelebihan 

yaitu : 

1) Gagasan atau permasalahan mampu dijelaskan dengan lebih terarah dan 

jelas. 

2) Membantu siswa untuk lebih fokus serta berkonsentrasi terhadap masalah 

yang sedang dibahas. 

3) Memungkinkan siswa memahami gambaran umum suatu permasalahan 

secara menyeluruh. 

4) Setiap informasi saling terhubung dengan jelas sehingga membentuk 

hubungan antar gagasan yang sistematis. 

5) Adanya tingkatan atau urutan informasi, sehingga dapat diketahui mana 

yang bersifat utama dan mana yang hanya pendukung. 

6) Informasi disajikan dalam bentuk kata kunci yang bebas, fleksibel, dan 

mampu menumbuhkan asosiasi ide secara berkelanjutan. 

7) Memiliki tampilan yang unik dan menarik sehingga dapat memperkuat daya 

ingat siswa. 

Kekurangan dari mind mapping yaitu : 

1) Penerapan mind mapping memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 

kadang tidak maksimal dalam pelaksanaanya. 

2) Tidak semua siswa memiliki kemampuan menggambar atau 

memvisualisasikan ide dengan baik. 
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3) Membutuhkan bimbingan guru secara intensif agar siswa mampu 

memahami langkah-langkah pembuatan peta pikiran dengan benar. 

4) Tidak semua materi pembelajaran sesuai disajikan dengan metode ini, 

terutama yang membutuhkan analisis mendalam atau bersifat numerik. 

f. Perbedaan Mind Mapping online dan offline 

Menurut (Leontyeva et al., 2021), mind mapping secara offline atau 

manual memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1) Media dan alat yang digunakan menggunakan kertas, pena, atau alat tulis 

lain tanpa memerlukan koneksi internet. 

2) Proses menggambar lebih alami, membuat siswa lebih fokus dan 

mestimulasi kreatifitas serta pemikiran viasual. 

3) Diagram yang dibuat secara manual menunjukkan tingkat kompleksitas 

yang lebih tinggi. 

4) Dilakukan secara tatap muka dan memungkinkan diskusi langsung antar 

anggota kelompok. 

5) Memberikan kebebasan dalam menambahkan gambar, simbol, atau warna 

sesuai gaya individu. 

Sedangkan mind mapping online memiliki karakteristik berbeda sebagai 

berikut : 

1) Media dan alat yang digunakan melalui aplikasi, untuk membuat mind 

mapping menggunakan laptop,komputer, atau hp. 
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2) Metode ini mendukung ketika daring, melalui platfrom pembelajaran 

online,sehingga tidak dibatasi ruang dan waktu. 

3) Diagram yang lebih sederhana dan kurang kompleks dibandingkan versi 

manual. 

4) Penggunaan hp dianggap kurang optimal karena layar yang kecil dan fitur 

terbatas membuat proses mind mapping menjadi sulit. 

2. Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (dalam Wasono, 2019; dan dalam Ardimen et al., 

2019), bimbingan kelompok merupakan layanan untuk memberikan 

kesempatan bagi guru maupun siswa dalam berdiskusi berbagai permasalahan 

aktual yang dihadapi siswa. Melalui proses tersebut, guru bersama siswa 

berupaya mengidentifikasi serta mencari alternatif penyelesaian terhadap 

permasalahan yang disampaikan selama kegiatan bimbingan berlangsung. Hal 

tersebut diperkuat dengan pernyataan Titiek Romlah (Fadilah, 2019) yang 

menempatkan kegiatan ini sebagai usaha preventif terhadap hambatan bagi 

pekembangan kemampuan diri seseorang. 

Lebih lanjut (Suhardita, 2011) menjelaskan bimbingan ini dapat 

dilakukan dalam kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (3-20 orang), 

maupun kelompok besar atau kelas (20-40 orang). Sedangkan dalam penelitian 

ini, peneliti akan mengadakannya dalam kelompok sedang, dengan jumlah 10 

peserta dari masing-masing kelas. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, bimbingan kelompok 

dapat dimaknai sebagai layanan yang diberikan kepada sejumlah peserta 

dalam suatu kelompok dengan memanfaatkan interaksi antar anggota sebagai 

sarana untuk membantu tercapainya tujuan yang diharapkan. Tujuan utamanya 

adalah membantu peserta dalam mengatasi masalah, mengambil keputusan 

yang tepat, serta mendorong pengembangan potensi diri. Kegiatan ini dapat 

dilakukan dalam berbagai ukuran kelompok dan membahas topik-topik aktual 

yang relevan dengan kebutuhan peserta. Oleh karena itu, peneliti akan 

melakukan kegiatan bimbingan kelompok dengan 10 orang peserta untuk 

melihat efektifitas atau pengaruh layanan ini dalam membantu siswa 

mengembangkan potensi dan menyelesaikan permasalahannya. 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan layanan yang dilaksanakan secara 

berkelompok dengan melibatkan seorang pemimpin yang bertugas memberikan 

informasi serta memfasilitasi jalannya diskusi agar setiap peserta mampu 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan bersama. Layanan ini juga dipahami sebagai bentuk bantuan yang 

diberikan kepada individu melalui dinamika interaksi antarpeserta. 

Pelaksanaannya lewat pemberian informasi maupun aktivitas diskusi dalam 

membahas berbagai masalah, meliputi aspek belajar, pribadi, sosial, dan karir 

(Hartanti, 2022). 
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Bimbingan kelompok dapat berperan dalam membantu siswa 

merencanakan karirnya. Menurut Prayito (Ulfa, 2019), dalam bimbingan 

kelompok, sejumlah siswa dihimpun dalam satu kelompok untuk mengikuti 

kegiatan yang memungkinkan mereka memperoleh informasi, berbagai 

pandangan, dan membahas berbagai topik dengan memanfaatkan interaksi yang 

terjadi antara anggota kelompok. Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan 

pemahaman, mendukung kehidupan sehari-hari, serta membantu 

perkembangan diri sebagai pribadi dan siswa, termasuk dalam menentukan 

pilihan maupun langkah yang sesuai.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan dalam 

lingkungan kelompok, di mana pemimpin kelompok berperan dalam 

memberikan arahan, informasi, serta memfasilitasi diskusi agar anggota 

kelompok dapat saling berinteraksi dan mencapai tujuan bersama. Melaui 

kegiatan ini, siswa memperoleh kesempatan untuk bertukar pikiran dan 

membahas berbagai persoalan, baik di bidang pribadi, sosial, pendidikan, 

maupun karir. Dengan demikian, bimbingan kelompok berperan penting dalam 

membantu siswa memahami diri, mengembangkan potensi, serta membuat 

keputusan yang tepat dalam perencanaan karirnya. 
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b. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno dalam (Hasanah et al., 2022), tujuan dari layanan 

bimbingan kelompok adalah untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi 

siswa, terutama dalam hal komunikasi antar anggota kelompok. Selain itu, 

layanan ini juga bertujuan untuk membahas berbagai topik yang dapat 

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, pandangan, wawasan, dan sikap 

agar siswa mampu menampilkan perilaku yang lebih positif dan efektif dalam 

kehidupannya.  

Menurut Sinkymer & Muro (Rismi et al., 2022),tujuan bimbingan 

kelompok secara umum membantu anggota memahami dan mengembangkan 

diri. Secara khusus, tujuannya yaitu : 

1) Membantu siswa mengenal dan memahami dirinya untuk menemukan jati 

diri. 

2) Mendorong penerimaan diri serta rasa berharga sebagai pribadi. 

3) Mengembangkan keterampilan sosial agar mampu berinteraksi dan 

menjalani kehidupan dengan lebih baik. 

4) Melatih kemampuan mengarahkan diri, memecahkan masalah, serta 

menerapkan keterampilan di kehidupan sehari-hari. 

5) Menumbuhkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap orang lain serta 

kemampuan berempati. 

6) Melatih siswa menjadi pendengar yang baik dan memahami perasaan orang 

lain. 
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7) Membantu siswa memaknai pengalaman sesuai keyakinan dan 

pemikirannya. 

8) Membimbing siswa menetapkan dan mewujudkan tujuan hidup secara 

nyata. 

c. Fungsi Bimbingan Kelompok 

Selain bertujuan untuk membantu para anggotanya, layanan bimbingan 

kelompok juga memiliki beberapa fungsi penting (Prastya, 2025). Fungsi-

fungsi tersebut antara lain sebagai berikut : 

1) Fungsi Pengembangan 

Bimbingan kelompok berperan dalam mengembangkan seluruh potensi 

peserta, terutama dalam hal kemampuan bersosialisasi dan berkomunikasi. 

Melalui kegiatan kelompok, setiap anggota diberi kesempatan untuk 

mengemukakan ide, pendapat, dan pandangan terhadap topik yang dibahas. 

Dengan cara ini, mereka dapat berlatih dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi secara lebih efektif. 

2) Fungsi Pencegahan  

Layanan bimbingan kelompok juga berfungsi untuk mencegah 

munculnya berbagai permasalahan pada anggota kelompok. Diskusi dan 

pembahasan masalah dalam kelompok memberikan pemahaman serta 

pengalaman kepada peserta agar lebih siap dalam menghadapi situasi 

serupa di kemudian hari, terutama yang berkaitan dengan tema 

permasalahan yang dibicarakan. 
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3) Fungsi Pengentasan 

Sebagaimana tujuan utama bimbingan kelompok, fungsi ini berfokus 

pada penyelesaian masalah yang dihadapi anggota kelompok. Setiap 

kegiatan dan proses dalam bimbingan kelompok diarahkan untuk 

membantu anggota menemukan solusi yang tepat atas permasalahan yang 

dibahas. 

d. Jenis Bimbingan Kelompok 

Pelaksanan bimbingan kelompok dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

kelompok bebas dan kelompok tugas (Tamsisva, 2017). Penjelasannya sebagai 

berikut : 

1) Bimbingan kelompok tugas  

Seluruh rangkaian kegiatan dirancang dan diarahkan oleh pemimpin 

kelompok, mulai dari penentuan materi hingga pelaksanaan aktivitas. 

Dalam kondisi ini, anggota berpartisipasi dengan melaksanakan berbagai 

tugas yang telah ditetapkan untuk diselesaikan secara bersama. 

2) Bimbingan kelompok bebas 

Pada jenis bimbingan ini, anggota memiliki kebebasan untuk 

menyampaikan pendapat, pikiran, dan perasaannya. Topik yang dibahas 

muncul dari anggota kelompok sendiri, dan hal-hal yang disampaikan 

tersebut menjadi bahan utama dalam pembahasan kelompok. 
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e. Asas-asas Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno dalam (Sugiarto & Suhaili, 2022), terdapat beberapa 

asas yang menjadi dasar dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Kerahasiaan  

Seluruh hal yang dibahas atau berkembang selama proses bimbingan 

kelompok wajib dijaga kerahasiaannya dan hanya boleh diketahui oleh 

anggota kelompok, tanpa diseberluaskan kepada pihak luar. 

2) Kesukarelaan  

Keikutsertaan anggota kelompok didasarkan pada kemauan sendiri 

sejak tahap perencanaan kelompok yang dilakukan oleh konselor. 

3) Kegiatan  

Asas ini menekankan pentingnya aktivitas nyata sebagai hasil atau 

umpan balik positif dari pelaksanaan bimbingan kelompok, agar siswa 

mampu berpartisipasi secara aktif dalam beerbagai kegiatan bimbingan 

serta layanan lainnya yang bermanfaat. 

4) Keterbukaan  

Anggota kelompok diberi kebebasan untuk menyampaikan pendapat, 

gagasan, dan perasaan mereka secara jujur tanpa rasa malu atau ragu. 

5) Kenormatifan  

Segala hal yang dibahas dalam kelompok harus tetap sesuai dengan 

norma serta kebiasaan yang berlaku di lingkungan sosial. 
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f. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 

Berdasarkan Prayitno dalam (Siregar, 2020), pelaksanaan bimbingan 

kelompok dilakukan melalui empat tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Penjelasannya sebagai 

berikut : 

1) Tahap Pembentukan  

Tahap ini, konselor membentuk sekelompok individu agar siap bekerja 

sama dan mencapai tujuan bersama melalui dinamika kelompok. 

Kegiatannya meliputi :  

a. Mengucap salam dan berdoa berama. 

b. Menerima anggota kelompok dengan terbuka. 

c. Saling berkenalan dan membuat suasana akrab. 

d. Menjelaskan tentang kegiatan kelompok, seperti pengertian, tujuan, 

asas, serta tahapan yang akan dilalui. 

2) Tahap Peralihan 

Pada tahap ini kegiatan awal dan kegiatan inti konselor memastikan 

anggota kelompok sudah siap untuk masuk ke pembahasan yang lebih 

mendalam. Pada tahap ini, konselor memperhatikan apakah anggota sudah 

memahami kegiatan, fokus, dan siap melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

3) Tahap Kegiatan  

Tahap kegiatan adalah inti pada bimbingan kelompok, yaitu membahas 

topik tertentu secara bersama-sama. Kegiatan yang dilakukan meliputi : 
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a. Menentukan topik yang akan dibicarakan (bisa topik tugas maupun 

topik bebas). 

b. Berdiskusi dan membahas topik bersama. 

c. Melakukan selingan seperti permainan agar suasana tetap 

menyenangkan. 

d. Membuat komitmen atau kesepakatan untuk diterapkan di masa 

depan. 

4) Tahap Pengakhiran  

Pada tahap ini menjelaskan penutup kegiatan, yaitu melihat kembali apa 

yang telah dilakukan serta dicapai pada kelompok. Kegiatannya meliputi : 

a. Menyampaikan bahwa kegiatan akan berakhir.  

b. Memberi kesempatan bagian anggota untuk menyampaikan kesan, 

pesan, atau pendapat tentang kegiatan.  

c. Menyimpulkan hasil kegiatan serta merencanakan langkah 

selanjutnya.  

d. Menutup kegiatan dengan bersalaman atau kegiatan penutup lain 

yang meninggalkan kesan postif.  

3. Perencanaan Karir 

Perencanaan karir merupakan hal  yang seharusnya dipahami oleh siswa 

untuk memastikan jenjang pendidikan selanjutnya berdasarkan bakat dan 

minat mereka. Winkel & Hastuti dalam (Komara, 2016), menyatakan 

perencanaan karir adalah upaya untuk mendorong siswa memilah bidang 
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pekerjaan yang sebanding dengan potensi yang dimilikinya, demi mencapai 

keberhasilan. 

Perencanaan karir sangat dibutuhkan oleh siswa SMP karena dapat 

membantu mereka mempersiapkan diri dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan serta mencegah timbulnya masalah pengangguran. Menurut data 

dari Badan Pusat Statistik (Athiyah et al., 2024), tingkat pengangguran terbuka 

pada lulusan SMP tergolong cukup tinggi, yaitu sebesar 5,95%. Sementara itu, 

tingkat pengangguran pada lulusan SMA mencapai 8,57%, SMK sebesar 

9,42%, lulusan universitas 4,80%, pendidikan diploma I/II/III sebesar 4,59%, 

dan yang terendah terdapat pada tingkat pendidikan belum tamat SD serta 

tamat SD, yaitu sebesar 3,59%. 

Menurut Super (dalam Anantasmara, 2023), perencanaan karir pada 

masa remaja ditandai dengan beberapa kegiatan, seperti mencari informasi 

tentang karir, berdiskusi dengan keluarga atau konselor sekolah mengenai 

pilihan karir, aktif dalam organisasi maupun kegiatan ekstrakulikuler, serta 

mengikuti pendidikan atau pelatihan di bidang yang diminati untuk mencapai 

kesuksesan karir. Dalam teori perkembangan karir Super, perencanaan karir 

termasuk dalam aspek perkembangan sikap karir. Perencanaan karir yang baik 

sangat penting untuk mencapai pekerjaan yang diinginkan, karena dapat 

membantu siswa meningkatkan motivasi belajar dan mempersiapkan diri 

dalam menentukan karir di masa depan. 
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Berdasasrkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

karir merupakan proses yang memiliki peran penting dalam  membantu siswa 

menentukan arah pendidikan dan pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat, 

serta potensi yang dimilikinya. Melalui perencanaan karir, siswa dapat 

mempersiapkan diri untuk mencapai tujuan hidup sekaligus mengantisipasi 

terjadinya pengangguran di masa depan. Kegiatan seperti mencari informasi 

karir,berdiskusi dengan keluarga atau konselor sekolah, serta berpartisipsi 

dalam organisasi, kegiatan ekstrakurikuler, dan pelatihan turut mendukung 

terbentuknya sikap karir yang positif. Dengan demikian perencanaan karir 

tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan motivasi bealjar dan 

pengembangan potensi diri, tetapi juga menjadi dasar penting bagi siswa 

dalam menentukan pilihan karir yang tepat dan terarah di masa mendatang. 

a. Pengertian Perencanaan Karir  

Perencanaan karir merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

perkembangan karir individu. Sebelum menetapkan pilihan karir, siswa perlu 

melakukan perencanaan secara matang agar keputusan yang diambil sesuai 

dengan tujuan, kemampuan, serta potensi yang dimiliki. Pandangan tersebut 

sejalan dengan Parsons (Darmawansyah, 2025),yang menyatakan bahwa 

perencanaan karir merupakan tahapan yang perlu dilakukan sebelum seseorang 

menentukan pilihan karirnya. Senada dengan itu, Super (Fahmi et al., 2018), 

menjelaskan bahwa perencanaan karir merupakan proses yang dilakukan 
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individu untuk mengenali potensi diri sekaligus merancang langkah-langkah 

yang diperlukan dalam mencapai tujuan karir yang diinginkan. 

Perencanaan karir tidak hanya berfokus pada penentuan jenis pekerjaan 

yang akan dipilih, tetapi juga mencakup proses memahami karakteristik diri 

serta berbagai alternatif karir yang tersedia. Frank Parson (dalam Purnawan et 

al., 2023) mengemukakan bahwa perencanaan karir bertujuan membantu siswa 

memilih bidang pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya 

sehingga mampu mencapai keberhasilan dalam dunia kerja. Selaras dengan 

pendapat tersebut, Bimo Walgito (Julia & Afandi, 2020) menjelaskan bahwa 

sebelum menetapkan pilihan pekerjaan, individu perlu mengenali bakat, minat, 

sikap, dan cita-cita, serta memiliki pengetahuan mengenai berbagai jenis 

pekerjaan beserta tantangan yang menyertainya. Pemahaman terhadap potensi 

diri dan dunia kerja tersebut menjadi bekal bagi siswa dalam menyusun rencana 

karir secara realistis serta sesuai pada kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan karir adalah suatu proses sistematis dalam membantu pribadi, 

khususnya siswa, mengidentifikasi potensi diri, mengetahui berbagai alternatif 

karir, dan menyusun langkah-langkah tujuan karir yang diharapkan. Dengan 

perencanaan karir yang matang, siswa diharapkan mampu mengambil 

keputusan karir secara tepat sehingga pilihan yang ditetapkan selaras dengan 

kemampuan, minat, dan potensi yang dimiliki serta dapat mendukung 

keberhasilan karir pada masa mendatang. 
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b. Tujuan Perencanaan Karir 

Menurut Simamora (Harahap & Musfira, 2023), tujuan dari perencanaan 

karir mencakup beberapa hal, yaitu : 

1) Menumbuhkan kesadaran diri terhadap berbagai pilihan, peluang, 

kesempatan, serta konsekuensi yang mungkin timbul dari setiap keputusan 

yang diambil.  

2) Menetapkan tujuan-tujuan yang berhubungan dengan karir yang ingin 

dicapai. 

3) Menyusun rencana kerja, pendidikan, dan pegalaman yang bersifat 

pengembangan diri, agar tersedia arah, urutan, dan waktu yang jelas dalam 

setiap tahap yang akan dilalui untuk mencapai tujuan karir tersebut. 

c. Faktor yang mempengaruhi Perencanaan Karir 

Dalam proses penyusunan rencana karir, terdapat beragam faktor yang 

mempengaruhi proses tersebut. Menurut Winkel & Hastuti (Kumara & 

Lutfiyani, 2017), faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1) Faktor Internal (dari dalam diri individu) 

Mencakup nilai-nilai kehidupan, tingkat kecerdasan, bakat khusus, 

minat, kepribadian, pengetahuan, serta kondisi fisik. 

 

 



 

33 

 

2) Faktor Eksternal (dari luar diri individu) 

Meliputi lingkungan masyarakat, kondisi sosial ekonomi keluarga, 

pengaruh keluarga, pendidikan di sekolah, pengaruh teman sebaya, serta 

tuntutan kerja. 

d. Langkah-langkah Perencanaan Karir 

Menurut Dillard (Adiputra, 2015), mengemukakan beberapa langkah 

penting dalam perencanaan karir, yaitu : 

1) Mengenali bakat dan kemampuan 

Individu perlu memahami potensi alami serta kelemahan diri agar dapat 

memperkirakan peluang keberhasilan karir. 

2) Memperhatikan minat 

Dengan mengenali bidang yang diminati, sseorang dapat membuat 

rencana karir yang lebih matang.  

3) Menyesuaikan dengan nilai-nilai pribadi 

Karir yang sesuai dengan nilai dan keyakinan pribadi akan memberikan 

kepuasan kerja. 

4) Mempertimbangkan kepribadian 

Kesesuaian antara kepribadian dan pekerjaan penting agar individu 

dapat mencapai keberhasilan dalam karir. 

5) Melihat peluang karir 

Individu perlu memahami berbagai peluang kerja yang sesuai dengan 

kemampuan dan potensi dirinya. 



 

34 

 

6) Menjaga penampilan dan sikap profesional 

Penampilan dan perilaku yang sesuai dengan standar pekerjaan akan 

membantu mempertahakan karir. 

7) Menyesuaikan gaya hidup dengan pilihan karir 

Keberhasilan karir bergantung pada kemampuan individu 

menyeimbangkan gaya hidup dengan pekerjaan yang dipilih. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maemunah Fadhilah (2022) dengan judul 

“Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

Siswa Di SMP Darussalaf Kabupaten Cirebon”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan metode mind mapping berpengaruh secara 

signifikan sebesar 0,027 < 0,05, sehingga Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode mind mapping lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. Terdapat persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan, yaitu sama-sama menggunakan metode mind mapping dan 

objek penelitian pada siswa SMP. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel 

terkait dan konteks penelitian yang fokus pada bidang perencanaan karir siswa 

SMP, sedangkan penelitian Maemunah Fadhilah fokus pada peningkatan hasil 

belajar IPS. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ihsan Kurnia Putra (2024) dengan judul 

“Efektivitas Metode RIASEC Dalam Meningkatkan Pemahaman Karir Siswa 

Kelas VIII Di SMP Negeri 3 Gamping”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pemahaman karir siswa setelah diberikan 

perlakuan menggunakan metode RIASEC, yang dibuktikan dengan hasil uji 

paired t-test diperoleh nilai t sebesar -7,412 dengan nilai signifikasi 0,000 < 

0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode RIASEC efektif digunakan 

untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMP. Terdapat persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu sama-sama 

meneliti siswa SMP dan berfokus pada bidang karir. Perbedaaan penelitian 

terdapat pada metode yang digunakan, dimana peneliti menggunakan teknik 

Mind Mapping dalam layanan bimbingan kelompok, sedangkan penelitian 

Ihsan Kurnia Putra menggunakan metode RIASEC. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ranita (2025) dengan judul “Implementasi 

Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Perencanaan Karir Siswa 

Melalui Bimbingan Karir dengan Media Mind Mapping”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode mind mapping memiliki efektivitas yang 

signifikan dalam mendukung perencanaan karir siswa di jenjang sekolah 

menengah. Terdapat persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan, yaitu sama-sama meneliti penggunaan metode mind mapping 

dalam konteks layanan bimbingan karir. Perbedaan peneliti terdapat pada 
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metode eksperimen kuantitatif, sedangkan penelitian Ranita metode penelitian 

studi pustaka (library research). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Irsu dan Winingsih (2022) dengan judul 

“Peningkatan Perencanaan Karir Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada 

Siswa Kelas IX SMP”. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 

penerapan layanan bimbingan kelompok memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan perencanaan karir siswa kelas IX SMP Negeri 4 Belik, 

dibuktikan pada hasil post test antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yaitu p = 0.002 ≤ 0.050 menjadikan selisih mean rank 8,2. Terdapat 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu 

variabel perencanaan karir pada SMP. Perbedaan penelitian terdapat pada 

metode quasi experimental design dengan nonequivalent control group design, 

sedangkan penelitian Irsu menggunakan metode pre experimental design jenis 

one grup pre- test–post-test design. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nuzliah dan Tuasikal (2022) dengan judul 

“Layanan Informasi Terhadap Perencanaan Karier Siswa”. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa layanan infoemasi tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap perencanaan karier siswa. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil uji t yang memperoleh nilai sebesar -1,904 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,063 > 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) ditolak 

dan hipotesis nol (H₀) diterima. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian pra-eksperimen One Group Pretest-Posttest 
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Design dan melibatkan 25 siswa sebagai subjek penelitian. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

membahas perencanaan karier siswa dan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Perbedaannya terletak pada bentuk layanan dan subjek penelitian, 

yaitu Nuzliah dan Tuasikal menggunakan layanan informasi pada siswa SMA, 

sedangkan penelitian ini menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik mind mapping pada siswa SMP. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan pemikiran dalam sebuah penelitian 

yang disusun berdasarkan observasi, fakta, dan kajian dari berbagai penelitian 

sebelumnya. Di dalamnya berisi teori, konsep, atau prinsip yang menjadi dasar 

penelitian, serta menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti (Fathony & 

Wulandari, 2020). 

Kerangka pikir dalam penelitian ini menjelaskan mengenai kondisi siswa 

sebelum diberi layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik mind mapping 

dengan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

mind mapping terkait peningkatan perencanaan karir. Siswa yang belum diberikan 

layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik mind mapping masih 

mengalami kebingungan dalam merencanakan karir. Dengan diberikannya 

layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik mind mapping diharapkan 
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siswa dapat meningkatkan perencanaan karirnya. Berikut gambar alur kerangka 

pikirnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa SMP belum memiliki perencanaan karir yang jelas 

Diberikan layanan bimbingan kelompok dengan Teknik 

mind mapping 

Siswa mampu Menyusun rencana karir yang terarah 

Peningkatan perencanaan karir siswa SMP 

Gambar 2 1 Kerangka PIkir 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini mengenai penerapan teknik mind 

mapping dalam layanan bimbingan kelompok guna meningkatkan perencanaan karir 

siswa. Terdapat dua hipotesis yaitu HO atau Hipotesis Nol di mana pernyataan yang 

menyatakan tidak adanya hubungan antara variabel yang diteliti, sedangkan HA atau 

Hipotesis Alternatif yang mana menyatakan adanya hubungan antara variabel yang 

diteliti. Hipotesis penelitian peneliti, sebagai berikut : 

HO : Teknik mind mapping dalam layanan bimingan kelompok tidak efektif 

  dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMP Negeri 1   

 Sampang. 

HA : Teknik mind mapping dalam layanan bimbingan kelompok efektif dalam 

  meningkatkan perencanaan karir siswa SMP Negeri 1 Sampang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experimental). Metode ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian suatu perlakuan terhadap variable yang akan 

diteliti dengan melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh dalam penelitian 

berupa numerik yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik 

untuk menguji hipotesis penelitian. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono 

(2024), pendekatan kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme dan 

menekankan pengukuran terhadap variabel penelitian melalui penggunaan 

instrumen yang telah disusun secara sistematis sehingga hasil penelitian dapat 

dianalisis secara objektif. 

Penelitian eksperimen dipilih karena memberikan kesempatan kepada 

peneliti untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel terikat 

melalui kondisi penelitian yang dikendalikan. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

memberikan perlakuan kepada subjek tertentu sekaligus mengontrol faktor-

faktor lain yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian sehingga hubungan 

sebab akibat antara variabel dapat diamati dengan lebih akurat.(Creswell, 

2022). 
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Adapun desain yang digunakan adalah nonequivalent control group 

design. Desain ini melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang sama-sama diberikan pre-test dan post-test. Sebelum perlakuan 

diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu mengikuti pre-test untuk 

mengetahui kondisi awal. Selanjutnya, perlakuan hanya diberikan kepada 

kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tetap berada pada kondisi 

pembelajaran tanpa perlakuan eksperimen. Setelah seluruh rangkaian 

perlakuan selesai dilaksanakan, kedua kelompok diberikan post-test. 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test pada kedua kelompok digunakan 

sebagai dasar untuk menilai efektivitas perlakuan yang diberikan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian : SMP Negeri 1 Sampang dan MTS Ma'arif NU 1 Kebasen 

2. Waktu Penelitian : 

Tabel 3 1 Waktu Penelitian 

No  Kegiatan  Jul.  Ags.  Sep.  Okt. Feb. Mar. Apr. Mei. Jun. 

1.  Penyusunan 

proposal skripsi 

         

2. Observasi awal          

3. Wawancara Guru 

BK 

         

4. Wawancara Siswa          

5. Uji validitas dan 

realibilitas 

         

6. Pembuatan laporan 

hasil penelitian  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruan wilayah yang menjadi sasaran 

penelitian, terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dijadikan 

dasar penarik kesimpulan. Menurut (Swarjana, 2022), populasi adalah 

seluruh individu, kasus, atau objek yang hasil penelitiannya akan dijadikan 

dasar generalisasi. Populasi pada penelitian ini dipilih berdasarkan 

berbagai pertimbangan yaitu siswa SMP Negeri 1 Sampang kelas VIII E 

dan VIII H dengan jumlah siswa 64. 

2. Sampel  

Sebagian anggota populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan 

populasi dalam suatu penelitian disebut sampel. Proses penentuan sampel 

dipilih dan ditetapkan melalui metode pengambilan sampel (sampling) 

agar dapat menggambarkan keseluruhan populasi (Swarjana, 2022). Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling karena 

pemilihan sampel berdasarkan skor perencanaan karir yang rendah saat 

pre-test.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan angket pre-test 

mengenai perencanaan karir yang diberikan kepada 64 siswa 

menghasilkan temuan bahwa 20 siswa berada pada kategori perencanaan 

karir rendah. Oleh karena itu, 20 siswa tersebut dipilih menjadi sampel 
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penelitian yang terdiri dari 10 siswa kelompok eksperimen dan 10 

kelompok kontrol. Pemilihan jumlah sampel tersebut dilakukan karena 

layanan bimbingan kelompok lebih efektif dilaksanakan dalam kelompok 

kecil sehingga proses diskusi dan interaksi antar anggota dapat berjalan 

secara optimal. 

D. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan quasi experimental dengan bentuk 

nonequivqlent control group design sebagai desain penelitian. Pemberian pre-

test dan post-test bertujuan untuk memperoleh gambaran kemampuan awal 

dan hasil akhir kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol (Bangkit et al., 2019).  

Dalam desain ini, perlakuan yang diberikan berupa layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik mind mapping untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap perencanaan karir siswa SMP. Desain penelitian dapat di gambarkan 

pada tabel berikut : 

Tabel 3 2 Pre-test Post-test 

Kelompok                 Pre-test                 Perlakuan                 Posttest                                                                      

Eksperimen                   O1                        X                                O3 

Kontrol                          O2                         -                                 O4   

 

Keterangan : 

O1 : Pretest kelompok eksperimen 

O2 :  Posttest kelompok eksperimen 
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O3 : Pretest kelompok kontrol 

O3 : Posttest kelompok kontrol 

X : Memberikan perlakuan (treatment) yakni bimbingan kelompok 

menggunakan teknik mind mapping untuk meningkatkan perencanaan 

karir sebanyak 6 kali pertemuan. 

- : Tidak diberikan perlakuan berupa teknik mind mapping. 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan unsur atau faktor yang menjadi fokus 

kajian dalam penelitian untuk diamati, diukur, dan dianalisis guna memperoleh 

data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. (Syahrizal & Jailani, 

2023). Variabel penelitian pada penelitian ini dibagi menjadi dua macam 

variabel yaitu, variabel bebas (independen variabel) dan variabel tergantung 

(dependen variabel). Variabel penelitian sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (independen variabel) 

Variabel bebas biasanya disimbolkan dengan huruf X. Dalam penelitian 

ini yaitu bimbingan kelompok menggunakan teknik mind mapping. 

2. Variabel tergantung (dependen variabel) 

Variabel tergantung biasanya di simbolkan dengan huruf Y. Dalam 

penelitian ini adalah perencanaan karir. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Wawancara 

Wawanacara adalah teknik pengumpulan data melalui tanya jawab 

secara lisan antara peneliti dan informan guna memperoleh informasi 

objek yang diteliti. (Sutikno et al., 2021). Dalam metode ini, peneliti 

berinteraksi langsung dengan reponden secara tatap muka untuk 

memperoleh informasi secara lisan, sehingga dapat mengumpulkan data 

yang berguna dalam menjelaskan permasalahan penelitian. Peneliti 

menggunakan metode wawancara terstuktur yang bersifat lebih fleksibel, 

dimana pertanyaan yang sudah disiapkan untuk menjaga fokus wawancara, 

namun peneliti diberi keluasaan untuk menggali informasi tambahan yang 

relevan sesuai dengan perkembangan wawancara yang dilakukan bersama 

guru Bimbingan dan Konseling serta pserta didik di SMP Negeri 1 

Sampang untuk mendapat data terkait perencanaan karir. 

2. Metode Angket 

Angket atau kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan data dari 

jumlah sampel yang lebih besar dalam penelitian kuantitatif (Daruhadi & 

Sopiati, 2024). Peneliti akan menggunakan metode kuesioner (angket) 

yang berisi sejumlah pertanyaan untuk memperoleh data mengenai 

efektivitas pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan mind mapping terhadap siswa SMP. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Pedoman Wawancara  

a. Kepada guru bimbingan dan konseling dengan jenis wawancara 

terstuktur, sebagai berikut : 

Tabel 3 3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru BK 

No Pertanyaan 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu berprofesi sebagai guru Bk di sekolah ini? 

2. Apa saja jenis layanan yang Bapak/Ibu berikan kepada siswa di 

sekolah ini? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendeteksi atau mengetahui siswa yang 

membutuhkan layanan BK? 

4. Pendekatan atau metode konseling apa yang sering Bapak/Ibu 

gunakan dalam permasalahan siswa? 

5. Apakah ada program khusus yang Bapak/Ibu jalankan untuk 

mendukung perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir siswa? 

6. Materi apa saja yang pernah Bapak/Ibu berikan dalam pelaksanaan 

layanan BK karir? 

7. Kendala apa saja yang ditemui dalam memberikan layanan BK karir? 

8. Permasalahan apa saja yang sering terjadi khususnya dalam bidang 

pribadi dan karir siswa? 

9. Apakah ada teknik yang digunakan dalam pemberian layanan BK, 

terutama BK karir? Apabila ada, teknik apa saja yang tersedia di 

sekolah ini dalam pemberian layanan BK karir? 

10. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika saya melakukan layanan BK 

dengan teknik mind mapping yang berisi perencanaan karir untuk 

siswa? 
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b. Kepada siswa dilakukan jenis wawancara terstuktur, sebagai berikut : 

Tabel 3 4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa 

No Pertanyaan 

1. Menurut kamu apa itu karir? 

2. Penting tidak menurut kamu untuk memikirkan mau jadi apa di 

masa depan? 

3. Apakah kamu sudah memikirkan sekolah lanjutan yang akan 

kamu pilih setelah lulus dari SMP Negeri 1 Sampang? Sekolah 

lanjutan apa yang kamu minati? 

4. Kamu cita-citanya mau jadi apa dan sejak kapan? 

5. Apakah pernah diajarkan persoalan karir disekolah? Tertarik 

tidak? 

6. Apakah kamu mengetahui minat dan bakatmu? 

7. Apakah kamu mengetahui kelebihan dan kekuranganmu? 

8. Mata pelajaran apa yang tertinggi nilainya? Mengapa nilai mata 

pelajaran tersebut tinggi? 

9. Mata pelajaran apa yang terrendah nilainya? Mengapa nilai mata 

pelajaran tersebut rendah? 

10. Apakah kamu ingin mendapatkan bimbingan lebih lanjut tentang 

pemilihan sekolah lanjutan dan karir menggunakan mind 

mapping? 
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2. Item Instrumen Angket Perencanaan Karir 

Perencanaan karir; validasi angket didasarkan pada kriteria kelayakan 

oleh (Indriyana, 2023), sebagai berikut : 

Tabel 3 5 Kisi-Kisi Instrumen Perencanaan Karir 

No  Aspek  Indikator  Nomor item 

favorabel 

No item 

unfavorabel 

1. Pemahaman 

diri 

Mengetahui 

bakat dan 

minat yang 

dimiliki 

1.Saya sudah 

punya 

gambaran 

tentang apa 

yang saya 

ingin lakukan 

di masa 

depan sesuai 

dengan minat 

saya. 

2.Saya tahu 

apa kelebihan 

dan 

kekurangan 

saya. 

3.Saya belum 

tahu apa 

yang saya 

sukai. 

4.Saya belum 

paham 

pelajaran 

yang penting 

untuk cita-

cita saya 

nanti. 

1.Saya belum 

menemukan 

keistimewaa

n dalam diri 

saya. 

2.Saya belum 

yakin dengan 

bakat yang 

dimiliki. 

3.Bakat saya 

bisa 

membantu 

meraih cita-

cita saya. 

4.Saya tahu hal 

apa yang 

menjadi 

kelebihan 

dan 

kelemahan 

saya. 

5.Saya belum 

tetap dengan 

satu cita-cita. 

6.Saya merasa 

kelebihan 

saya bisa 

Mampu 

menilai 

kemampuan 

akademik  

Mengetahui 

sifat 

kepribadian 

yang 

relevan 

dengan 

karir. 

Mengetahui 

kelebihan 

dan 

kelemaham 

diri. 

Memiliki 

cita-cita 

masa depan. 
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5. Saya mudah 

putus asa 

ketika harus 

memiliki 

rencana 

untuk masa 

depan. 

6. Saya 

berusaha 

untuk 

mengemban

gkan bakat 

saya. 

7. Saya tidak 

menganggap 

kekurangan 

saya sebagai 

penghalang 

untuk masa 

depan saya. 

8. Saya 

menyusun 

rencana 

masa depan 

sesuai 

dengan 

kemampuan 

dan 

keterbatasan 

saya. 

membantu 

mencapai 

cita-cita. 

7.Saya tidak 

memikirkan 

kelebihan 

dan 

kekurangan 

saat 

menentukan 

cita-cita 

saya. 

8.Cita-cita 

saya sesuai 

kemampuan 

saya. 

2. Kemampuan 

mengumpulk

an informasi 

dunia kerja 

Mengetahui 

informasi 

dan 

persyaratan 

pekerjaan. 

1. Saya butuh 

bantuan 

orang lain 

untuk lebih 

tau banyak 

tentang 

dunia kerja. 

1.Saya 

berdiskusi 

dengan guru 

BK atau 

orang tua 

untuk 

membantu 

Mengetahui 

jenis-jenis 
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pekerjaan 

dan prospek 

karirnya. 

mengenal 

pilihan 

pekerjaan. 

2.Saya tahu 

jenis-jenis  

pekerjaan 

dari berbagai 

media. 

3.Saya tahu 

pekerjaan 

apa saja yang 

cocok 

dengan 

jurusan saya 

nanti di SMA 

atau SMK. 

4.Saya belum 

tahu 

pekerjaan 

apa saja yang 

dibutuhkan 

sekarang. 

5.Saya belum 

menemukan 

informasi 

pekerjaan 

yang saya 

inginkan. 

6.Saya belum 

memikirkan 

pendidikan 

apa yang 

saya 

butuhkan 

untuk 

mencapai 

cita-cita. 
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7.Saya tahu 

tingkat 

pendidikan 

yang 

dibutuhkan 

untuk suatu 

pekerjaan. 

3. Kemampuan 

memilih 

tujuan karir 

Mengetahui 

pekerjaann 

yang sesuai 

dengan 

kemampuan 

diri. 

1. Saya mulai 

memikirkan 

kesiapan 

saya untuk 

bekerja di 

masa depan. 

2. Saya belum 

punya 

rencana 

karir yang 

jelas. 

3. Saya merasa 

bisa dalam 

satu atau 

beberapa 

bidang 

kerja. 

4. Saya merasa 

belum 

cukup siap 

untuk masuk 

ke dunia 

kerja. 

5. Saya masih 

bingung 

menentukan 

pekerjaan 

yang saya 

minati. 

1. Saya 

memikirkan 

pilihan 

sekolah atau 

pekerjaan 

nanti sesuai 

dengan 

kemampuan 

saya. 

Memiliki 

kemampuan 

merencanak

an masa 

depan. 
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

   Validitas dan reliabilitas merupakan komponen utama dalam menilai mutu 

instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

mampu mengukur secara tepat serta menghasilkan data yang konsisten. Menurut  

(dalam Subhaktiyasa, 2024) menjelaskan bahwa validitas berkaitan dengan 

kemampuan instrumen dalam mengukur konsep yang seharusnya diukur sehingga 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya, sedangkan reliabilitas berhubungan 

dengan tingkat konsistensi hasil pengukuran apabila instrumen digunakan pada 

waktu yang berbeda dalam kondisi yang relatif sama. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrumen angket yang diadaptasi, kemudian setiap butir pertanyaan 

diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. 

1. Validitas  

Untuk memperoleh ketepatan data dalam proses pengukuran, 

diperlukan instrumen yang memiliki tingkat validitas yang baik. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujian terhadap alat 

ukur melalui validitas butir pernyataan atau item-item yang terdapat dalam 

angket. Validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai apakah 

setiap butir instrumen penelitian menghasilkan data sesuai dengan yang 

diharapkan (Fadli et al., 2023). Sedangkan menurut (Y. Utami et al., 2023) 
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suatu indikator dinilai memiliki validitas apabila nilai r hitung melampaui 

nilai r tabel pada tingkat sgnifikansi 5 %.  

Sejalan dengan (Arsi, 2021), validitas butir termasuk dalam validitas isi 

karena setiap item diuji untuk memastikan relevansi, komperhensif, dan 

tetap sesuai tujuan pengukuran. Analisis ini bertujuan mengetahui sejauh 

mana butir angket merepresentasikan objek yang diukur. Oleh karena itu, 

validitas butir dihitung menggunakan korelasi Product Moment, 

mengingat variabel bersifat kontinyu dan skor tes dapat berubah secara 

bertahap. Perhitungan validitas tersebut dilakukan dengan SPSS for 

windows 26.0. 

Terdapat rumus dalam menghitung validitas butir instrumen yaitu 

rumus Product Momen, sebagai berikut : 

𝑟𝑖𝑥 =
Σ𝑖𝑥 − (Σ𝑖(Σ𝑥)

√[𝑛Σ𝑡2 − (Σt)2] − [(nΣX2 − (Σ𝑋)2]
 

 Keterangan : 

𝑟𝑖𝑥 = Indeks daya beda atau korelasi item soal 

i     = Skor item 

X   = Skor skala 

n = Jumlah responden 
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Sebelum dilakukan pengukuran, butir-butir pernyataan terlebih dahulu 

melalui proses validasi materi oleh validator ahli materi yaitu Ibu Henny 

Kristiana Rahmawati,M.Pd.I.  untuk kesesuaian kalimat yang digunakan, 

sebagai berikut : 

Tabel 3 6 Revisi Butir-Butir Pernyataan Angket 

No Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Item terlalu 

umum dan 

normatif, perlu 

dipertegas ke 

perilaku nyata. 

- Saya bisa membuat 

rencana masa 

depan sesuai 

dengan hal yang 

saya suka. 

 

- Saya tahu bakat 

yang saya miliki. 

- Saya sudah punya 

gambaran tentang 

apa yang saya 

ingin lakukan di 

masa depan sesuai 

dengan minat saya. 

- Saya tahu apa 

kelebihan dan 

kekurangan saya. 

2. Item 

berpotensi 

multitafsir, 

sederhanakan 

redaksi. 

- Saya mudah 

menyerah saat 

menghadapi 

kesulitan.  

- Minat saya 

terhadap pekerjaan 

sering berubah-

ubah. 

- Saya mudah putus 

asa ketika harus 

memiliki rencana 

untuk masa depan. 

- Saya masih 

bingung 

menentukan 

pekerjaan yang 

saya minati. 

3. Pertanyaan 

kurang fokus 

ke aspek 

perencanaan 

dan eksplorasi. 

- Saya menerima 

kekurangan yang 

saya punya. 

- Saya menyusun 

rencana masa 

depan sesuai 

dengan 

kemampuan dan 

keterbatasan saya. 
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Setelah butir penyataan diperbaiki selanjutnya dilaksanakan pengujian 

di MTS Ma`arif NU 1 Kebasen pada tanggal 10 Februari 2026, terhadap 

30 siswa kelas VIII untuk perhitungan validitas. Jika pada nilai r hitung 

melampaui (≥) nilai r tabel serta tingkat signifikasi item < 0,050 maka alat 

ukur dinyatakan valid. Di mana hasil validitas yaitu jumlah (N) 30 dengan 

sig. 5% yaitu 0,361 maka butir angket yang di atas 0,361 dapat dinyatakan 

valid, tetapi jika di bawah 0,361 dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3 7 Hasil Butir Pernyataan Valid dan Tidak Valid 

No R hitung R tabel (5%) Sig. (0,050) Keterangan 

1 0,521 0,361 0,003 Valid 

2 0,525 0,361 0,003 Valid 

3 0,362 0,361 0,049 Valid 

4 0,339 0,361 0,067 Tidak Valid 

5 0,521 0,361 0,0003 Valid 

6 0,057 0,361 0,766 Tidak Valid 

7 -0,401 0,361 0,028 Valid 

8 0,057 0,361 0,765 Tidak Valid 

9 0,066 0,361 0,730 Tidak Valid 

10 0,395 0,361 0,031 Valid 

11 -0,101 0,361 0,596 Tidak Valid 

12 0,118 0,361 0,535 Tdak Valid 
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13 0,059 0,361 0,756 Tidak Valid 

14 0,804 0,361 0,000 Valid  

15 0,185 0,361 0,326 Tidak Valid 

16 0,508 0,361 0,004 Valid  

17 0,361 0,361 0,050 Valid  

18 0,141 0,361 0,456 Tidak Valid 

19 0,297 0,361 0,111 Tidak Valid 

20 0,041 0,361 0,831 Tidak Valid 

21 0,226 0,361 0,229 Tidak Valid 

22 0,044 0,361 0,817 Tidak Valid 

23 0,245 0,361 0,191 Tidak Valid 

24 -0,165 0,361 0,383 Tidak Valid 

25 0,194 0,361 0,464 Tidak Valid 

26 0,521 0,361 0,003 Valid  

27 0,372 0,361 0,043 Valid 

28 0,437 0,361 0,016 Valid 

29 0,605 0,361 0,000 Valid 

30 0,415 0,361 0,023 Valid 
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Butir pernyataan yang sudah dihitung terdapat 14 butir valid dan 16 

butir tidak valid. Sebelum dilakukan pengujian pada angket yang awal 

mula berjumlah 30 butir pernyataan terdiri dari 17 pertanyaan favorabel 

dan 13 pertanyaan unvavorabel kemudian setelah dilakukan uji validitas 

terhadap butir pernyataan atau item angket tersebut menjadikan 14 butir 

pernyataan valid dan 16 butir pernyataan tidak valid. Jadi, peneliti 

menggunakan 14 item butir penyataan yang valid dalam penelitiannya. 

Tabel 3 8 Hasil Uji Validitas Butir-Butir Pernyataan 

No Aspek  Indikator Nomor Item 

Favorabel Unvavorabel 

1. Pemahaman 

diri 

Mengetahui bakat 

dan minat yang 

dimiliki. 

8 

(1,2,3,5,7,

10,14,16) 

8 

(4,6,8,9,11,1

2,13,15) 

Mengetahui minat 

yang dimiliki. 

Mampu menilai 

kemampuan 

akademik. 

Mengetahui sifat-

sifat kepribadian 

yang mempunyai 

relevansi terhadap 

partisipasi dalam 

karir. 

Memiliki 

kelebihan dan 

kelemahan yang 

dimiliki. 
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Memiliki cita-cita 

masa depan. 

2. Kemampuan 

mengumpulk

an informasi 

terkait dunia 

kerja 

Memahami 

informasi serta 

persyaratan yang 

diperlukan pada 

suatu pekerjaan. 

1 

(17) 

7 

(18,19,20,21,

22,23,24) 

Mengenal 

berbagai jenis 

pekerjaan  

3. Kemampuan 

memilih 

tujuan karir 

yang 

diinginkan 

Mengetahui 

kemungkinan 

pekerjaan yang 

sesuai dengan 

keadaan dirinya. 

5 

(26,27,28,

29,30) 

1 

(25) 

Memiliki 

kemampuan 

merencanakan 

masa depan. 

Total 14 16 

 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah 

suatu instrumen mampu memberikan hasil yang konsisten ketika 

digunakan pada waktu yang berbeda, sehingga dapat dinilai keandalannya 

(Nisa, 2024). 

Berdasarkan pendapat Azwar yang dikutip dalam Moeloek (2023) 

koefisien reliabilitas memiliki rentang nilai antara 0,00 hingga 1,00. Suatu 

instrumen penelitian dinilai memiliki tingkat reliabilitas yang memadai 

apabila nilai koefisiennya mencapai minimal 0,60. Dengan demikian, 
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instrumen yang memperoleh koefisien reliabilitas ≥ 0,60 dapat dinyatakan 

reliabel sehingga layak digunakan dalam penelitian. Semakin besar nilai 

koefisien reliabilitas yang didapatkan maka semakin tinggi juga tingkat 

kepercayaan pada konsistensi data yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, 

pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan uji konsistensi internal 

dengan melihat nilai Cronbach's Alpha. Penggunaan metode Internal 

Consistency Reliability melalui Cronbach's Alpha bertujuan untuk menilai 

tingkat konsistensi atau keterkaitan antarbutir pernyataan dalam instrumen 

penelitian. 

Terdapat rumus Alpha Cronbach dalam menghitung uji reliabilitas, 

sebagai berikut :  

∞ = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

Σ𝜎1
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

∞    = Koefisien reabilitas 

k     = Banyaknya item pertanyaan yang digunakan dalam instrumen 

𝜎1
2  = Varians perbedaan skor antar dua bagian instrumen 

𝜎𝑡
2  = Varians skor total 
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Terdapat penafsiran angka pada koefisien reliabilitas agar mengetahui 

tingkat penggolongan : 

a) Antara 0,000-0,200 = sangat rendah 

b) Antara 0,200-0,400 = rendah 

c) Antara 0,400-0,600 = cukup 

d) Antara 0,600-0,800 = tinggi 

e) Antara 0,800-1.000 = sangat tinggi 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas terhaddap item yang valid, 

diperoleh tingkat reliabilitas tinggi yang dihitung menggunakan SPSS for 

windows 26.0 melalui koefisien Alpha Cronchbach, sebagai berikut 

hasilnya : 

Tabel 3 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Cornbach`s Alpha N 

0,837 14 

 

I. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis dari hasil wawancara, catatan lapang, dan dokumentasi dengan 

jelas, serta membuat kesimpulan (Sugiyono, 2024). Teknik analisis data pada 

penelitian ini diterapkan untuk mengidentifikasi perbedaan kemampuan 

perencanaan karir pada masing-masing kelompok, kelompok eksperimen yang 
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diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik mind mapping 

dan kelompok kontrol yang tidak memperoleh perlakuan. 

Metode analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk untuk memastikan bahwa data pre-test dan post-

test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol terdistribusi 

normal. Apabila data tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan statistik nonparametrik. Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test  untuk menganalisis perbedaan skor pre-test dan post-test pada masing-

masing kelompok yang sama. Sedangkan Uji Mann-Whitney U Test  

digunakan untuk membandingkan perbedaan skor antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol (Permana & Ikasari, 2023). 

1. Uji Normalitas 

Terdapat rumus uji Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas data yang 

digunakan sebagai berikut : 

𝑊 =
(𝛴𝑖=1

𝑛 𝑎𝑖𝑥(𝑖))

𝛴𝑖̇
𝑛 = 1(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

 

Keterangan : 

𝑥(𝑖) = Nilai data yang sudah diurutkan dari kecil kebesar 

𝑥𝑖   = Nilai data ke i 

𝑥̅    = Rata-rata data 

𝑎𝑖   = Nilai konsta yang di peroleh dari nilai kovariand dan mean sampel 

𝑛   = Jumlah sampel 
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2. Uji Hipotesis 

a. Wilcoxon Signed Rank Test 

Terdapat rumus Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui 

perbedaan skor pretest dan posttest antar dua kelompok yang digunakan sebagai 

berikut : 

𝑊 = min (𝑊+, 𝑊−) 

Keterangan :  

W = Statistik uji Wilcoxon 

𝑊+= Jumlah rank bertanda positif 

𝑊−= Jumlah rank bertanda negatif 

b. Mann-Whitney U Test 

Terdapat rumus Mann-Whitney U Test untuk mengetahui perbedaan 

hasil post-test antar dua kelompok yang digunakan sebagai berikut : 

𝑈 = 𝑛1𝑛2 +  
𝑛1 (𝑛1 + 1) 

2
− 𝑅1 

Keterangan : 

𝑈 = Statistik Mann-Whitney 

𝑛1 = Jumlah sampel kelompok pertama 

𝑛2= Jumlah sampel kelompok kedua 

𝑅1=  Jumlah ranking kelompok pertama 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Profil SMP Negeri 1 Sampang 

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh sejumlah informasi mengenai SMP 

Negeri 1 Sampang. Sekolah tersebut berlokasi di jalan Tugu Timur Nomor. 

34, Kecamatan Sampang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53273. SMP 

Negeri 1 Sampang didirikan pada tahun 1963 berdasarkan surat keputusan 

pendirian dan mulai beroprasi pada tanggal 14 Desember 1963 dengan 

status kepemilikan pemerintah pusat. 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Sampang 

Nama Kepala Sekolah : Drs. Dirwanto 

NPSN   : 20300581 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah  : Jl. Tugu Timur No.34 

Desa / Kelurahan  : Sampang 

Kecamatan  : Sampang 

Kabupaten / Kota  : Cilacap 

Provinsi   : Jawa Tengah 



 

65 

 

Negara   : Indonesia 

Kode Pos   : 53273 

b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Sampang 

a) Visi  

“Terwujudnya murid yang mencerminkan profil delapan dimensi 

lulusan, memiliki kompetensi literasi dan numerasi dan berbudaya 

lingkungan”. 

b) Misi  

1) Mewujudkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2) Terwujudnya lulusan yang berkewargaan. 

3) Terwujudnya lulusan yang mampu berkolaborasi. 

4) Terwujudnya lulusan yang mandiri. 

5) Terwujudnya lulusan yang bernalar kritis. 

6) Terwujudnya lulusan yang kreatif. 

7) Terwujudnya lulusan yang sehat. 

8) Terwujudnya lulusan yang terampil berkomunikasi. 

9) Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi literasi. 

10)  Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi numerasi. 

11)  Terwujudnya lulusan yang berbudaya lingkungan. 
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c. Sejarah SMP Negeri 1 Sampang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya mencerdaskan 

keidupan bangsa dan membentuk sumber daya manusia yang kompeten. 

Sejalan dengan sasaran pembangunan di tingkat nasional pada bidang 

pendidikan, diperlukan adanya lembaga pendidikan formal yang mampu 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensi akademik, karakter, 

dan keterampilan sosialnya. Oleh karena itu, keberadaan sekolah menengah 

pertama menjadi sangat strategis dalam menjembatani pendidikan dasar 

menuju pendidikan menengah. 

SMP Negeri 1 Sampang didirikan sebagai bentuk respon terhadap 

kebutuhan masyarakat akan layanan pendidikan di tingkat menengah 

pertama pada wilayah kecamatan Sampang, kabupaten Cilacap, Jawa 

tengah. SMP Negeri 1 Sampang resmi berdiri pada tanggal 14 desember 

1963 berdasarkan surat keputusan Nomor 61/s/k/B/III. Sejak awal 

pendiriannya, SMP Negeri 1 Sampang berperan sebagai lembaga 

pendidikan formal di bawah naungan pemerintah yang bertujuan 

memberikan kesempatan belajar bagi lulusan sekolah dasar agar dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Dalam perkembangannya, SMP Negeri 1 Sampang terus berupaya 

meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan kurikulum, dan 

prasarana pendukung pembelajaran. Upaya tersebut dilakukan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta menghasilkan siswa 
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yang berprestasi, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan pendidikan 

pada jenjang selanjutnya maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksananan penelitian mengambil lokasi di SMP Negeri 1 Sampang 

dengan melibatkan siswa kelas VIII tahun ajaran 2025/2026 sebagai subjek 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket 

perencanaan karir kepada seluruh responden. Angket tersebut digunakan untuk 

mengetahui tingkat perencanaan karir siswa kelas VIII sekaligus menjadi dasar 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik mind 

mapping. Layanan tersebut diberikan sebagai upaya untuk membantu 

meningkatkan kemampuan perencanaan karir siswa. 

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun program layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

mind mapping yang bertujuan meningkatkan perencanaan karir siswa. Setelah 

program disusun, efektivitasnya dievaluasi melalui pemberian perlakuan 

(treatment) kepada subjek penelitian. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Sampang yang berjumlah 60 orang sebagai populasi. 

Dari populasi tersebut dipilih 20 siswa yang termasuk dalam kategori 

perencanaan karir rendah sebagai sampel penelitian. Sampel kemudian dibagi 

ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh layanan 

bimbingan kelompok menggunakan teknik mind mapping dan kelompok 

kontrol yang mengikuti layanan bimbingan kelompok tanpa penerapan teknik 



 

68 

 

tersebut atau melalui metode ceramah. Seluruh rangkaian penelitian 

dilaksanakan pada bulan April 2026. 

Dalam pemberian layanan kepada kelompok eksperimen untuk meningkatkan 

perencanan karir siswa dilaksanakan dengan beberapa langkah, yaitu: 

1) Langkah Pertama : Pemberian Angket Pre Test 

Kegiatan pemberian angket pretest dilaksanakan pada hari Rabu, 25 

Februari 2026 untuk mengetahui tingkat perencanaan karir sebelum 

dilaksanakan treatment atau perlakuan. 

2) Langkah Kedua : Proses Pemberian Layanan 

Proses pemberian layanan bimbingan kelompok berhubungan 

dengan pemahaman diri, pengenalan dunia kerja, serta informasi 

mengenai sekolah lanjutan hingga perguruan tinggi. Layanan ini 

bertujuan untuk membantu siswa memahami potensi, minat,dan bakat 

yang dimiliki, serta mengaitkannya dengan berbagai pilihan karir dan 

pendidikan di masa depan. Pada kelas eksperimen, pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok pada kelompok eksperimen menggunakan teknik 

mind maping. Sementara itu, kelompok kontrol memperoleh layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan tanpa menerapkan teknik 

mind mapping, tetapi melalui metode konvensional seperti diskusi dan 

penyampaian materi dengan ceramah. 
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a. Kelompok Eksperimen 

1) Pertemuan  Pertama  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 6 April 

2026. Bimbingan kelompok ini terdiri dari sepuluh anggota 

kelompok yaitu DWS, AAF, AN, IKD, KSM, YB, BER, LK, FS, 

dan TRB. Bimbingan kelompok dilaksanakan di kelas VII dengan 

waktu kurang lebih 45 menit. Sebelum kegiatan layanan dimulai, 

peneliti mengucapkan salam terlebih dahulu dan berterima kasih 

kepada anggota kelompok karena sudah bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengikuti layanan. 

Kegiatan ini dimulai dengan berdo`a yang dipimpin oleh 

perwakilan anggota kelompok dan dilanjutkan perkenalan dimulai 

dari peneliti sebagai selaku pemimpin kelompok dilanjutkan 

seluruh peserta kelompok. Selanjutnya, pemimpin kelompok 

menanyakan tentang bimbingan dan konseling lalu menjelaskan 

pengertian, tujuan dan asas-asas dari bimbingan kelompok. 

Setelah itu, pemimpin kelompok memastikan kepada seluruh 

anggota kelompok bersedia atau tidak untuk dapat mengikuti 

layanan bimbingan kelompok dari awal hingga layanan berakhir. 

Kemudian dilanjutkan ice breaking agar anggota kelompok 

bersemangat dan tidak tegang. 
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Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok untuk melanjutkan pada tahap kegiatan ini. 

Setelah itu, pemimpin kelompok memulai topik pembahasan 

mengenai “bimbingan kelompok dan perencanaan karir”. 

Pembahasan ini diberikan mengingat siswa belum memahami 

serta belum memiliki pengalaman dalam mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok. 

Kemudian pemimpin kelompok menyampaikan kesimpulan 

hasil kegiatan layanan dan melakukan penilaian terhadap layanan 

yang telah diberikan. Pemimpin kelompok juga memberitahu 

bahwa ada pertemuan berikutnya. Terakhir pemimpin kelompok 

mengucapkan terimakasih kemudian berdo`a untuk mengakhiri 

pertemuan pertama, dan ditutup dengan salam oleh pemimpin 

kelompok. 

2) Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 9 April 2026. 

Bimbingan kelompok ini terdiri dari sepuluh anggota kelompok 

yaitu DWS, AAF, AN, IKD, KSM, YB, BER, LK, FS, dan TRB. 

Bimbingan kelompok dilaksanakan di kelas VII dengan waktu 

kurang lebih 45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin 

kelompok membuka kegiatan dengan menyampaikan salam, 

kemudian menanyakan keadaan anggota kelompok. Selanjutnya, 
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kegiatan dibuka dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah 

seorang anggota kelompok. Setelah itu pemimpin kelompok 

melakukan ice breaking agar anggota kelompok lebih semangat 

dan suasana menjadi lebih santai. 

Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk melanjutkan layanan bimbingan kelompok. Pada 

pertemuan kedua ini topik yang dibahas yaitu mengenai 

“pemahaman diri”. Pemimpin kelompok menjelaskan tentang 

pengertian pemahaman diri, pentingnya mengenali kelebihan dan 

kelemahan diri, minat, bakat, serta cita-cita yang dimiliki siswa. 

Selain itu, pemimpin kelompok juga mengarahkan peserta 

kelompok untuk berdiskusi tentang kemampuan yang dimiliki 

serta kegiatan yang paling disukai oleh masing-masing siswa. 

Siswa terlihat antusias mengikuti kegiatan dan mulai berani 

menyampaikan pendapatnya satu persatu. Beberapa siswa juga 

aktif bertanya mengenai cara mengenali bakat dan kemampuan 

diri. Melalui kegiatan ini siswa diharapkan mampu memahami 

potensi yang dimiliki sebagai dasar dalam merencanakan karir di 

masa depan. 

Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok menyatakan 

kesimpulan dari materi yang telah dibahas dan melakukan 

penilaian terhadap layanan yang diberikan. Pemimpin kelompok 
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juga memberitahukan topik yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. Kegiatan ditutup dengan ucapan terima kasih, berdo`a 

bersama, serta salam penutup. 

3) Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 13 April 2026. 

Bimbingan kelompok ini terdiri dari sepuluh anggota kelompok 

yaitu DWS, AAF, AN, IKD, KSM, YB, BER, LK, FS, dan TRB. 

Kegiatan ini dilaksanakan di kelas VII dengan waktu kurang lebih 

45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin kelompok 

membuka kegiatan dengan menyampaikan salam, kemudian 

menanyakan keadaan anggota kelompok. Kegiatan diawali 

dengan berdo`a bersama dan dilanjutkan ice breaking agar 

anggota kelompok lebih semangat mengikuti layanan. 

Selanjutnya, pemimpin kelompok memastikan kesiapan seluruh 

anggota kelompok sebelum memasuki tahap kegiatan inti. Pada 

pertemuan ketiga ini topik yang dibahas yaitu mengenai 

“mengenal dunia kerja”. Pemimpin kelompok menjelaskan 

beragam jenis pekerjaan yang terdapat di lingkungan sekitar serta 

pentingnya memiliki cita-cita dan tujuan karir sejak dini. Selain 

itu pemimpin kelompok juga menjelaskan hubungan antara minat, 

bakat, kemampuan, dan jenis pekerjaan yang sesuai. 
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Selanjutnya anggota kelompok diminta menyebutkan cita-cita 

dan pekerjaan yang diinginkan di masa depan. Siswa terlihat aktif 

dan antusias dalam menyampaikan pendapatnya. Beberapa siswa 

mengungkapkan alasan memilih pekerjaan tertentu sesuai dengan 

minat dan kemampuan yang dimiliki. Kegiatan diskusi membuat 

siswa lebih memahami tentang berbagai jenis pekerjaan dan 

persiapan yang perlu dilakukan untuk mencapai cita-cita tersebut. 

Pada akhir kegiatan, pemimpin kelompok memberikan 

penguatan mengenai pentingnya mengenal dunia kerja sebagai 

dari perencanaan karir. Kemudian dilakukan penilaian terhadap 

layanan yang telah diberikan. Kegiatan ditutup dengan ucapan 

terima kasih, berdo`a bersama, dan salam penutup. 

4) Pertemuan Keempat 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Kamis, 16 April 

2026. Bimbingan kelompok ini terdiri dari sepuluh anggota 

kelompok yaitu DWS, AAF, AN, IKD, KSM, YB, BER, LK, FS, 

dan TRB. Kegiatan dilaksanakan di kelas VII dengan waktu 

kurang lebih 45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin 

kelompok membuka kegiatan dengan menyampaikan salam, 

kemudian menanyakan keadaan anggota kelompok. Selanjutnya 

kegiatan diawali dengan berdo`a bersama dan ice breaking agar 

anggota kelompok lebih bersemangat. 
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Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk mengikuti kegiatan inti. Pada pertemuan keempat 

ini topik yang dibahas yaitu mengenai “sekolah lanjutan dan 

perguruan tinggi”. Pemimpin kelompok menjelaskan berbagai 

pilihan sekolah lanjutan setelah SMP seperti SMA, SMK, dan MA 

beserta perbedaannya. Selain itu pemimpin kelompok juga 

memberi penjelasan mengenai perguruan tinggi dan pentingnya 

melakukan pendidikan untuk mencapai cita-cita. 

Siswa terlihat aktif dalam kegiatan diskusi. Beberapa siswa 

menyampaikan sekolah lanjutan yang ingin dipilih, sedangkan 

siswa lainnya masih merasa bingung dalam menentukan pilihan 

sekolah. Pemimpin kelompok membantu siswa memahami bahwa 

pemilihan sekolah lanjutan perlu disesuaikan dengan minat, bakat, 

kemampuan, dan cita-cita yang dimiliki. 

Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan 

kesimpulan materi yang telah dibahas dan memberikan motivasi 

kepada siswa agar mulai merencanakan pendidikan lanjutan 

dengan baik. Kemudian dilakukan penilaian terhadap layanan 

yang telah diberikan. Kegiatan ditutup dengan bero`a bersama dan 

salam penutup. 
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5) Pertemuan Kelima 

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Senin, 20 April 2026. 

Bimbingan kelompok ini terdiri dari sepuluh anggota kelompok 

yaitu, DWS, AAF, AN, IKD, KSM, YB, BER, LK, FS, dan TRB. 

Kegiatan dilaksanakan di kelas VII dengan waktu kurang lebih 45 

menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin kelompok membuka 

kegiatan dengan menyampaikan salam, kemudian menanyakan 

keadaan anggota kelompok. Kegiatan diawali dengan berdo`a 

bersama dan dilanjutkan ice breaking agar suasana lebih 

menyenangkan. 

Selanjutnya pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk mengikuti kegiatan inti. Pada pertemuan kelima, 

siswa diminta untuk membuat rancangan perencanaan karir 

menggunakan lembar kerja yang telah dipersiapkan oleh peneliti. 

Dalam pelaksanaannya, siswa menggunakan kertas dan bolpoin 

sebagai sarana pendukung kegiatan. 

Lembar kerja tersebut terdiri atas beberapa aspek yang harus 

diisi oleh siswa, antara lain: 1) cita-cita, 2) rencana melanjutkan 

pendidikan setelah SMP, 3) potensi dan keterbatasan diri dalam 

mencapai tujuan, 4) bakat yang dimiliki, 5) langkah-langkah yang 

direncanakan untuk mewujudkan cita-cita, serta 6) motivasi diri. 
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Pemimpin kelompok menjelaskan cara mengerjakan lembar kerja 

dan mendampingi siswa selama proses pengerjaan berlangsung. 

Siswa terlihat serius dan antusias dalam mengerjakan lembar 

kerja. Beberapa siswa mulai mampu menggambar rencana karir 

yang ingin dicapai di masa depan. Melalui kegiatan ini siswa 

diharapkan mampu menyusun perencanaan karir secara lebih 

terarah sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

Pada akhir pelaksanaan kegiatan, pemimpin kelompok 

menyampaikan kesimpulan serta memberikan motivasi kepada 

siswa agar terus berusaha mencapai cita-cita yang diinginkan. 

Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan salam penutup. 

6) Pertemuan Keenam 

Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari Kamis, 23 April 

2026. Bimbingan kelompok ini terdiri dari sepuluh anggota 

kelompok yaitu DWS, AAF, AN, IKD, KSM, YB, BER, LK, FS, 

dan TRB. Kegiatan dilaksanakan di kelas VII dengan waktu 45 

menit. Sebelum kegitan dimulai, pemimpin kelompok membuka 

kegiatan dengan menyampaikan salam, kemudian menanyakan 

keadaan anggota kelompok. Kegiatan diawali dengan berdo`a 

bersama dan ice breaking agar anggota kelompok lebih semangat 

mengikuti layanan. 



 

77 

 

Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk memasuki kegiatan inti. Pada pertemuan keenam 

ini siswa diarahkan untuk menggambarkan kembali rencana 

perencanaan karir yang telah dibuat sebelumnya ke dalam bentuk 

mind mapping. Untuk menunjang kegiatan tersebut, digunakan 

peralatan berupa kertas, pensil, bolpoin, penghapus, serta spidol 

bewarna. 

Pemimpin kelompok menjelaskan cara membuat mind mapping 

dan memberikan contoh sederhana agar siswa lebih mudah 

memahami kegiatan yang akan dilakukan. Selanjutnya siswa 

mulai menuangkan cita-cita, pendidikan lanjutan, bakat, motivasi 

diri, serta langkah-langkah mencapai cita-cita ke dalam bentuk 

mind mapping sekreatif mungkin. Siswa terlihat sangat senang 

dan antusias karena kegiatan ini menyenangkan serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bereaksi secara bebas. 

Setelah seluruh siswa selesai membuat mind mapping, 

pemimpin kelompok meminta beberapa siswa untuk 

menunjukkan hasil mind mapping yang telah dibuat dan 

menjelaskan isi dari perencanaan karirnya. Melalui kegiatan ini 

siswa diharapkan mampu memahami dan merencanakan karirnya 

dengan lebih jelas dan terarah. 
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Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan 

kesimpulan seluruh kegiata bimbingan kelompok yang telag 

dilaksanakan. Selanjutnya siswa diminta mengisi angket post-test 

untuk mengetahui perubahan perencanaan karir siswa setelah 

mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang 

menerapkan teknik mind mapping. Kegiatan ditutup dengan 

ucapan terima kasih, berdo`a bersama, dan salam penutup. 

Hasil Penyusunan Mind Mapping oleh Siswa 

Dalam kegiatan bimbingan kelompok berbasis teknik mind 

mapping, siswa menyusun peta pikiran yang sebagai media untuk 

merancang perencanaan karir. Adapun hasil mind mapping yang 

telah dibuat oleh siswa disajikan sebagai berikut: 

 

Gambar 4 1 Hasil Mind Mapping Subjek AN 

Hasil pretest menunjukkan bahwa subjek AN memperoleh 37 

sehingga kemampuan perencanaan karirnya dikategorikan rendah. 
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Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

mind mapping subjek AN memperoleh skor 36 yang juga masih berada 

pada kategori rendah. Meskipun belum menunjukan peningkatan 

kategori, subjek mulai menunjukan adanya pemahaman terhadap 

perencanaan karir yang dimiliki dan dapat menentukan jenjang 

pendidikan yang sejalan dengan tujuan karirnya, yaitu memilih SMA 

sebagai langkah untuk mencapai cita-cita menjadi perawat. 

 

Gambar 4 2 Hasil Mind Mapping Subjek YB 

Berdasarkan hasil pretest, subjek memperoleh nilai sebesar 36 

yang menunjukkan bahwa kemampuan perencanaan karirnya masih 

berada pada kategori rendah. Setelah mengikuti layanan bimbingan 

kelompok dengan penerapan teknik mind mapping, skor yang 

diperoleh meningkat menjadi 37 sehingga masuk dalam kategori 

tinggi. YB memiliki cita-cita untuk menjadi anggota Tentara 

Angkatan Militer. Sebelum memperoleh layanan, YB masih merasa 
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ragu dalam menentukan pilihan sekolah yang akan dijadikan tujuan 

setelah lulus. Namun, setelah mengikuti rangkaian kegiatan 

bimbingan kelompok, YB mampu menetapkan keputusan untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA. 

 

Gambar 4 3 Hasil Mind Mapping Subjek LK 

Hasil pretest menunjukkan bahwa LK memperoleh skor 37 yang 

mengindikasikan tingkat perencanaan karir yang rendah. Setelah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

mind mapping, skor LK mengalami peningkatan menjadi 42 dan 

berada pada kategori tinggi. Pada awalnya LK belum memiliki 

kepastian mengenai sekolah lanjutan yang akan dipilih. Setelah 

mengikuti layanan tersebut, LK dapat menentukan pilihan untuk 

bersekolah di SMK sesuai dengan minat dan cita-citanya untuk 

menjadi tenaga profesional di bidang otomotif. 
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Gambar 4 4 Hasil Mind Mapping Subjek AAF 

Berdasarkan hasil pretest, AAF memperoleh skor 39 yang 

mengindikasikan bahwa tingkat perencanaan karirnya tergolong 

rendah. Setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik mind mapping, skor AAF tercatatat sebesar 35 

dan tetap berada pada kategori rendah. AAF memiliki keinginan untuk 

menekuni profesi di bidang hukum. Meskipun hasil yang diperoleh 

belum mengalami peningkatan, AAF telah menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik mengenai pentingnya perencanaan karir sebagai bekal 

dalam menentukan masa depan. 
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Gambar 4 5 Hasil Mind Mapping Subjek IKD 

Berdasarkan hasil pretest, IKD memperoleh skor 39 yang 

mengindikasikan bahwa tingkat perencanaan karirnya masih 

tergolong rendah. Setelah mendapatkan perlakuan berupa bimbingan 

kelompok menggunakan teknik mind mapping, skor IKD tercatat 

sebesar 36 dan tetap berada pada kategori rendah. IKD memiliki 

aspirasi untuk berkarir di bidang psikologi. Walaupun hasil yang 

diperoleh belum menunjukkan peningkatan, IKD telah menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menyusun 

perencanaan karir sejak dini guna mendukung pencapaian cita-

citanya. 
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Gambar 4 6 Hasil Mind Mapping Subjek FS 

Hasil pretest menunjukkan bahwa FS memperoleh skor 39, yang 

mengindikasikan bahwa tingkat perencanaan karirnya masih terglong 

rendah. Setelah mendapatkan perlakuan berupa bimbingan kelompok 

menggunakan teknik mind mapping, skor yang diperoleh menjadi 37 

sehingga masih berada pada kategori rendah. Meskipun belum 

menunjukan peningkatan kategori, FS mulai menunjukkan adanya 

pemahaman terhadap perencanaan karir yang dimiliki dan dapat 

memilih sekolah yang sesuai di SMK. 
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Gambar 4 7 Hasil Mind Mapping Subjek TRB 

Hasil pretest menunjukkan bahwa TRB memperoleh skor 28 

yang mengindikasikan tingkat perencanaan karir yang rendah. Setelah 

memperoleh layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik mind 

mapping, skor TRB meningkat menjadi 37 dan berada pada kategori 

tinggi. Pada awalnya, TRB belum memiliki kepastian mengenai 

sekolah lanjutan yang akan dipilih. Setelah mengikuti layanan 

tersebut, TRB dapat menetapkan pilihan untuk melanjutkan 

pendidikan di SMK.  
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Gambar 4 8 Hasil Mind Mapping Subjek KSM 

Hasil pretest menunjukkan bahwa KSM memperoleh skor 39 

yang mengindikasikan tingkat perencanaan karir yang rendah. Setelah 

mendapatkan perlakuan berupa bimbingan kelompok menggunakan 

teknik mind mapping, skor  KSM menjadi 38 dan tetap berada pada 

kategori rendah. Meskipun hasil yang diperoleh belum menunjukan 

peningkatan kategori, KSM telah memperlihatkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai perencanaan karir dan mampu menetapkan 

pilihan sekolah lanjutan yang sesuai dengan kebutuhannya, yaitu di 

SMA. 
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Gambar 4 9 Hasil Mind Mapping Subjek BER 

Hasil pretest menunjukkan bahwa BER memperoleh skor 37 

yang mengindikasikan tingkat perencanaan karir yang rendah. Setelah 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

mind mapping, skor yang diperoleh meningkat menjadi 39  dan berada 

pada kategori tinggi. Pada awalnya BER belum memiliki kepastian 

mengenai pilihan sekolah lanjutan. Setelah mengikuti layanan 

tersebut, BER dapat menetapkan pilihan untuk melanjutkan 

pendidikan di SMK sesuai dengan rencana karir yang mulai 

disusunya.  
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Gambar 4 10 Hasil Mind Mapping Subjek DWS 

Hasil pretest menunjukkan bahwa DWS memperoleh skor 37 

yang mengindikasikan tingkat perencanaan karir yang rendah. Setelah 

memperoleh layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik mind 

mapping, skor yang diperoleh meningkat menjadi 41 dan berada pada 

kategori tinggi. Pada awalnya DWS belum memiliki kepastian 

mengenai jenjang pendidikan lanjutan yang akan dipilih. Setelah 

mengikuti layanan tersebut, DWS dapat menentukan pilihan untuk 

melanjutkan pendidikan di SMA. 
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b. Kelompok Kontrol 

1) Peremuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 6 April 2026. 

Kelompok kontrol terdiri dari sepuluh anggota kelompok yaitu 

DAR, AS, HMA, NJH, ISZ, ARW, BSR, VIS, CEM, dan RLM. 

Kegiatan dilaksanakan di kelas VIII dengan waktu kurang lebih 

45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, peneliti mengucap salam dan 

mengucap terima kasih kepada siswa karena telah bersedia 

mengikuti kegiatan layanan. 

Kegiatan diawali dengan berdo`a bersama yang dipimpin oleh 

salah satu anggota kelompok. Setelah itu peneliti 

memperkenalkan diri sebagai pemimpin kelompok dan 

dilanjutkan dengan perkenalan seluruh anggota kelompok. 

Selanjutnya pemimpin kelompok menjelaskan pengertian 

bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan kelompok, serta asas-

asas dalam kegiatan bimbingan kelompok. Pemimpin kelompok 

juga menanyakan kesediaan anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan layanan hingga selesai.  

Kemudian pemimpin kelompok memberikan penjelasan 

mengenai “bimbingan kelompok dan perencanaan karir” 

menggunakan metode ceramah. Materi yang disampaikan 

meliputi pengertian karir dan pentingnya merencanakan cita-cita 
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sejak dini. Selama kegiatan berlangsung siswa mendengarkan 

penjelasan yang diberikan oleh pemimpin kelompok dan beberapa 

siswa mulai bertanya mengenai cita-cita yang mereka miliki. 

Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan 

kesimpulan materi yang telah dibahas dan melakukan penilaian 

terhadap layanan yang diberikan. Selanjutnya pemimpin 

kelompok memberitahukan bahwa akan ada pertemuan 

berikutnya. Kegiatan ditutup dengan ucapan terima kasih, berdo`a 

bersama, dan salam penutup. 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 9 April 2026. 

Kelompok kontrol terdiri dari sepuluh anggota kelompok yaitu 

DAR, AS, HMA, NJH, ISZ, ARW, BSR,VIS, CEM, dan RLM. 

Kegiatan dilaksanakan di kelas VIII dengan waktu kurang lebih 

45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin kelompok 

membuka kegiatan dengan menyampaikan salam, kemudian 

menanyakan keadaan anggota kelompok. Selanjutnya kegiatan 

diawali dengan berdo`a bersama. 

Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok. Pada 

pertemuan kedua ini topik yang dibahas yaitu mengenai 

“pemahaman diri”. Pemimpin kelompok menjelaskan materi 
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menggunakan metode ceramah mengenai pentingnya memahami 

diri sendiri, mengenai kelebihan dan kelemahan, minat, bakat, 

serta cita-cita yang dimiliki siswa. 

Selama kegiatan berlangsung siswa memperhatikan penjelasan 

yang diberikan oleh pemimpin kelompok. Beberapa siswa mulai 

berani menjawab pertanyaan sederhana yang diberikan mengenai 

minat dan kemampuan yang mereka miliki. Melalui kegiatan ini 

siswa diharapkan mampu memahami potensi diri sebagai dasar 

dalam menentukan rencana karir dimasa depan. 

Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan 

kesimpulan dari materi yang telah dibahas dan melakukan 

penilaian terhadap layanan yang diberikan. Kegiatan ditutup 

dengan ucapan terima kasih, berdo`a bersama, dan salam penutup. 

3) Pertemunan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 13 April 2026. 

Kelompok kontrol terdiri dari sepuluh anggota kelompok yaitu 

DAR, AS, HMA, NJH, ISZ, ARW, BSR, VIS, CEM, dan RLM. 

Kegiatan dilaksanakan di kelas VIII dengan waktu kurang lebih 

45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin kelompok 

membuka kegiatan dengan menyampaikan salam, kemudian 

menanyakan keadaan anggota kelompok. Kegiatan diawali 

dengan berdo`a bersama.  
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Setelah itu pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk mengikuti kegiatan inti. Pada pertemuan ketiga 

ini topik yang dibahas yaitu mengenai “mengenal dunia kerja”. 

Pemimpin kelompok menjelaskan berbagai macam pekerjaan 

yang ada di lingkungan sekitar menggunakan metode ceramah. 

Selain itu pemimpin kelompok juga menjelaskan hubungan antara 

minat, bakat, kemampuan, dan jenis pekerjaan yang sesuai. 

Siswa terlihat cukup memperhatikan materi yang disampaikan. 

Beberapa siswa menjawab pertanyaan yang diberikan mengenai 

pekerjaan yang ingin mereka capai di masa depan. Melalui 

kegiatan ini siswa diharapkan lebih memahami berbagai jenis 

pekerjaan dan pentingnya mempersiapkan diri untuk mencapai 

cita-cita. 

Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok memberikan 

kesimpulan mengenai materi yang telah dibahas dan melakukan 

penilaian terhadap layanan yang diberikan. Kegiatan ditutup 

dengan ucapan terima kasih, berdo`a bersama, dan salam penutup. 

4) Pertemuan Keempat 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Kamis, 16 April 

2026. Kelompok kontrol terdiri dari sepuluh anggota kelompok 

yaitu DAR, AS, HMA, NJH, ISZ, ARW, BSR, VIS, CEM, dan 

RLM. Kegiatan dilaksanakan di kelas VIII dengan waktu kurang 
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lebih 45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin kelompok 

membuka kegiatan dengan menyampaikan salam, kemudian 

menanyakan keadaan anggota kelompok. Selanjutnya kegiatan 

diawali dengan berdo`a bersama. 

Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk mengikuti kegiatan inti. Pada pertemuan keempat 

ini topik yang dibahas yaitu mengenai “sekolah lanjutan dan 

perguruan tinggi”. Pemimpin kelompok menjelaskan berbagai 

pilihan sekolah lanjutan setelah SMP seperti SMA, SMK, dan MA 

menggunakan metode ceramah. Selain itu pemimpin kelompok 

juga menjelaskan pentingnya pendidikan lanjutan dalam 

mencapai cita-cita dan karir di masa depan. 

Siswa terlihat mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh 

pemimpin kelompok. Beberapa siswa mulai menyampaikan 

pilihan sekolah lanjutan yang ingin dipilih setelah lulus SMP. 

Pemimpin kelompok memberikan motivasi kepada siswa agar 

mempertimbangkan pilihan sekolah sesuai dengan minat, bakat, 

dan kemampuan yang dimiliki. 

Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan 

kesimpulan materi dan memberikan penilaian terhadap layanan 

yang telah diberikan. Kegiatan ditutup dengan berdo`a bersama 

dan salam penutup. 



 

93 

 

5) Pertemuan Kelima 

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Senin, 20 April 2026. 

Kelompok kontrol terdiri dari sepuluh anggota kelompok yaitu 

DAR, AS, HMA, NJH, ISZ, ARW, BSR, VIS, CEM, dan RLM. 

Kegiatan dilaksanakan di kelas VIII dengan waktu kurang lebih 

45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin kelompok 

membuka kegiatan dengan menyampaikan salam, kemudian 

menanyakan keadaan anggota kelompok. Kegiatan diawali 

dengan berdo`a bersama. 

Selanjutnya pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk mengikuti kegiatan inti. Pada pertemuan kelima 

ini siswa diminta menyusun rancangan perencanaan karir melalui 

lembar kerja yang telah disediakan oleh peneliti. Kegiatan 

dilakukan tanpa menggunakan teknik mind mapping, melainkan 

siswa mengerjakan lembar kerja berdasarkan penjelasan materi 

yang diberikan melalui metode ceramah pada pertemuan 

sebelumnya. Alat yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu kertas 

dan bolpoin. 

Lembar kerja yang diberikan kepada siswa memuat beberapa 

pertanyaan, yaitu: 1) cita-cita yang ingin dicapai, 2) pilihan 

pendidikan lanjutan setelah menyelesaikan pendidikan SMP, 3) 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dalam mewujudkan cita-
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cita, 4) bakat atau potensi yang dimiliki, 5) upaya yang telah dan 

akan dilakukan untuk mencapai cita-cita, serta 6) motivasi diri 

dalam meraih tujuan yang diinginkan. Pemimpin kelompok 

menjelaskan cara mengerjakan lembar kerja dan mendampingi 

siswa selama proses pengerjaan berlangsung. 

Siswa terlihat cukup serius dalam mengerjakan lembar kerja. 

Beberapa siswa mulai mampu menuliskan rencana karir dan cita-

cita yang dicapai di masa depan. Melalui kegiatan ini siswa 

diharapkan mampu memahami perencanaan karir sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 

Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan 

kesimpulan dan memberikan motivasi kepada siswa agar terus 

berusaha mencapai cita-cita yang diinginkan. Kegiatan ditutup 

dengan berdo`a bersama dan salam penutup. 

6) Pertemuan Keenam 

Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari Kamis, 23 April 

2026. Kelompok kontrol terdiri dari sepuluh anggota kelompok 

yaitu DAR, AS, HMA, NJH, ISZ, ARW, BSR, VIS, CEM, dan 

RLM. Kegiatan dilaksanakan di kelas VIII dengan waktu kurang 

lebih 45 menit. Sebelum kegiatan dimulai, pemimpin kelompok 

membuka kegiatan dengan menyampaikan salam, kemudian 
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menanyakan keadaan anggota kelompok. Kegiatan diawali 

dengan beqrdo`a bersama. 

Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk mengikuti kegiatan inti. Pada pertemuan keenam 

ini pemimpin kelompok memberikan penguatan kembali 

mengenai materi perencanaan karir yang telah disampaikan pada 

pertemuan-pertemuan sebelumnya menggunakan metode 

ceramah. Pemimpin kelompok juga memberikan motivasi kepada 

siswa agar terus belajar dan berusaha dalam mencapai cita-cita 

yang diinginkan. 

Siswa terlihat memperhatikan penjelasan yang diberikan dan 

beberapa siswa menyampaikan kembali cita-cita serta rencana 

pendidikan lanjutan yang ingin ditempuh setelah lulus sekolah. 

Melalui kegiatan ini siswa diharapkan lebih memahami 

pentingnya perencanaan karir sejak dini. 

Pada tahap akhir kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan 

kesimpulan seluruh kegiatan layanan bimbingan kelompok yang 

telah dilaksanakan. Selanjutnya siswa diminta mengisi angket 

post-test untuk mengetahui perkembangan perencanaan karir 

siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok 

menggunakan metode ceramah. Kegiatan ditutup dengan ucapan 

terima kasih, berdo`a bersama, dan salam penutup. 
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3) Langkah Ketiga : Pemberian Post Test 

Kegiatan pemberian angket post test dilaksanakan pada hari Kamis, 

23 April 2026 kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol agar 

mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam perencanaan karir setelah 

dilaksanakannya treatment atau perlakuan. 

Dalam penelitian ini terdiri dari 20 subjek penelitian yang berasal 

dari kelas VIII SMP Negeri 1 Sampang, yang dikelompokkan menjadi 

dua kelompok berdasarkan urutan skor hasil pre test angket 

perencanaan karir. 

Tabel 4 1 Tingkat Keemampuan Perencanaan Karir Subjek Penelitian 

 

No 

 

Nama 

Pretest 

Skor Kategori 

Kelompok Eksperimen 

1 TRB 28 Sangat Rendah 

2 YB 36 Sangat Rendah 

3 AN 37 Sangat Rendah 

4 BER 37 Sangat Rendah 

5 DWS 37 Sangat Rendah 

6 LK 37 Sangat Rendah 

7 FS 38 Sangat Rendah 

8 AAF 39 Sangat Rendah 

9 IKD 39 Sangat Rendah 

10 KSM 39 Sangat Rendah 

Kelompok Kontrol 

1 DAR 34 Rendah  

2 AS 35 Rendah 

3 HMA 35 Rendah  

4 NJH 35 Rendah 

5 ISZ 36 Rendah  
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6 ARW 37 Rendah 

7 BSR 37 Rendah 

8 VIS 37 Rendah 

9 CEM 38 Rendah 

10 RLM 38 Rendah  

 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa kemampuan 

perencanaan karir dalam kategori rendah ada 20 siswa di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sampang. Selanjutnya, subjek penelitian dibagi ke dalam 

dua kelompok. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik mind mapping sebagai 

upaya meningkatkan kemampuan perencanaan karir, sedangkan 

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan sehingga hanya diminta 

mengisi angket post test pada akhir penelitian. Berikut data hasil pretest 

dan  post test. 

Tabel 4 2 Hasil Angket Pretest Dan Post Test 

 

No 

 

Nama 

Pretest Post Test 

Skor Kategori Skor Kategori 

Kelompok Eksperimen 

1 TRB 28 Sangat Rendah 37 Tinggi 

2 YB 36 Sangat Rendah 37 Tinggi 

3 AN 37 Sangat Rendah 36 Sangat 

Rendah 
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4 BER 37 Sangat Rendah 39 Sangat 

Tinggi 

5 DWS 37 Sangat Rendah  41 Sangat 

Tinggi 

6 LK 37 Sangat Rendah 42 Sangat 

Tinggi 

7 FS 38 Sangat Rendah 37 Rendah  

8 AAF 39 Sangat Rendah 35 Sangat 

Rendah 

9 IKD 39 Sangat Rendah 36 Sangat 

Rendah 

10 KSM 39 Sangat Rendah 38 Rendah 

Kelompok Kontrol 

1 DAR 34 Rendah 39 Tinggi 

2 AS 35 Rendah 35 Rendah  

3 HMA 35 Rendah 37 Tinggi 

4 NJH 35 Rendah 37 Tinggi 

5 ISZ 36 Rendah 37 Tinggi 

6 ARW 37 Rendah 36 Rendah  

7 BSR 37 Rendah 34 Rendah 

8 VIS 37 Rendah 37 Rendah 

9 CEM 38 Rendah 35 Rendah 

10 RLM 38 Rendah  33 Rendah 

 

Berdasarkan tabel di atas, kelompok eksperimen yang terdiri dari 10 

siswa memiliki tingkat kemampuan perencanaan karir dengan kategori 

sangat rendah. Namun, setelah dilakukan treatment atau perlakuan 
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berupa layanan bimbingan kelompok teknik mind mapping lalu 

diberikan angket post test, 5 siswa memiliki tingkat kemampuan 

perencanaan karir tinggi dan sangat tinggi. 

Adapun pada kelompok kontrol terdapat 10 siswa yang dijadikan 

sebagai pembanding dengan kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil 

pretest, sebagaian besar siswa dalam kelompok kontrol memiliki 

tingkat kemampuan perencanaan karir yang rendah. Setelah diberikan 

post test tanpa adanya treatment atau perlakuan berupa layanan 

bimbingan  kelompok teknik mind mapping seperti pada kelompok 

eksperimen, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya 4 siswa 

yang mengalami peningkatan hingga kategori tinggi, sedangkan siswa 

lainnya masih berada pada kategori rendah. 

 Selanjutnya, peneliti melakukan pengolahan terhadap seluruh data 

sampel yang telah diperoleh. Hanya data yang memenuhi kriteria layak 

digunakan yang dianalisis lebih lanjut. Salah satu syarat data yang layak 

dianalisis adalah memiliki distribusi normal, sehingga uji normalitas 

perlu dilakukan terlebih dahulu. Penentuan normal atau tidaknya 

distribusi data didasarka pada nilai signifikasi (sig), apabila nilai sig > 

0,05 maka data dinyatakan normal, sedangkan nilai sig < 0,05 maka data 

dinyatakan tidak normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS 26.0. 
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Tabel 4 3 Uji Normalitas 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,239 20 ,004 ,772 20 ,000 

Posttest ,232 20 ,006 ,939 20 ,225 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data pretest yang diperoleh dari 

angket perencanaan karir memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000. Nilai tersebut berada di bawah taraf signifikansi 0,05 sehingga 

data pretest dinyatakan tidak memenuhi asumsi distribusi normal. 

Sebaliknya, hasil uji normalitas terhadap data posttest menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,225 atau lebih besar dari 0,05, 

sehingga data posttest dapat dinyatakan berdistribusi normal. Dengan 

mempertimbangkan hasil tersebut, pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan statistik nonparametrik, yaitu Wilcoxon 

Signed Rank Test dan Mann–Whitney U Test, karena metode 

nonparametrik tidak mensyaratkan data berdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Wilcoxon Signed Rank 

Uji Wilcoxon Signed Rank pada penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen serta kelompok kontrol. Pengujian ini bertujuan untuk 
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menjawab hipotesis kedua dan dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 

26.0. 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2- tailed) < nilai α = 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

2. Jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) > nilai α = 0,05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

Tabel 4 4 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Data Pretest-Posttest 

Kelompok Eksperimen 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Rank 

Setelah – Sebelum   Negative Ranks 5b 4,20 21,00 

Positive Ranks 5b 6,80 34,00 

Ties 0c  

Total  10  

a. Setelah < Sebelum 

b. Setelah > Sebelum  

c. Setelah = Sebelum 
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Test Statisticsa 

 Setelah – Sebelum 

Z -,667b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,505 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank, diketahui bahwa 

terdapat 10 siswa yang diuji. Pada negative ranks terdapat 5 siswa yang 

mengalami penurunan skor setelah diberikan treatment, sedangkan 

pada postive ranks terdapat 5 siswa yang mengalami peningkatan skor. 

Nilai ties sebesar 0 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki 

skor yang sama antara pretest dan posttest. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi, diperoleh nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,505. Nilai tersebut lebih besar daripada taraf 

signifikansi 0,05, sehingga Ho dinyataka diterima, sedangkan Ha 

ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ditemukan 

perbedaaan yang bermakna secara statistik antara skor pretest dan 

posttest pada kelompok yang menjadi subjek pengujian. 
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Tabel 4 5 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Data Pretest-Posttest 

Kelompok Kontrol 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Setelah – 

sebelum  

Negative 

Ranks 

4a 5,00 20,00 

 Positive 

Ranks 

4b 4,00 16,00 

Ties 2c  

Total 10  

a. Sesudah < Sebelum 

b. Sesudah > sebelum 

c. Setelah = Sebelum 

Test Statisticsa 

 Sebelum – Sesudah  

Z -,281b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,778 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks 

 Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank, diketahui bahwa 

terdapat 10 siswa yang diuji. Pada negative ranks terdapat 4 siswa 
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yang mengalami penurunan skor dari pretest ke posttest, sedangkan 

pada positive ranks terdapat 4 siswa yang mengalami peningkatan 

skor. Nilai ties sebesar 2 menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa yang 

memiliki skor yang sama pada saat pretest dan posttest. 

 Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,778. Karena nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol. 

b. Uji Mann-Whitney U Test 

Uji Mann-Whitney U Test pada penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis perbedaan hasil posttest antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pengujian ini bertujuan untuk menjawab hipotesis 

pertama dan dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 26.0. 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < nilai α = 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > nilai α = 0,05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 
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Tabel 4 6 Hasil Uji Mann-Whitney U Test Data Pretest Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil 1,00 10 12,65 124,50 

2,00 10 8,35 85,50 

Total 20  

 

Test Statisticsa 

 Hasil  

Mann-Whitney U 30,500 

Wilcoxon W 85,500 

Z -1,514 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,130 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,143b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

Berdasarkan hasil uji data pretest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menggunakan Mann-Whitney, diketahui nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,130 > 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima dan 

Ha ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor perencanaan karir siswa pada 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok berda dalam 

kondisi yang setara sebelum memperoleh layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik mind mapping. 

Tabel 4 7 Hasil Uji Mann-Whitney U Test Data Posttest Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Rank  

 Kelompok N  Mean Rank Sum of  Ranks 

Hasil 1,00 10 12,65 126,50 

2,00 10 8,35 83,50 

Total  20  

 

Test Statisticsa 

 Hasil 

Mann-Whitney U 28,500 

Wilcoxon W 83,500 

Z -1666 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,096 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,105b 

a. Grouping Varible: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Berdasarkan analisis menggunakan uji Mann-Whitney terhadap data 

post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,096 > 0,05. Oleh karena itu, Ho 

diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor perencanaan karir 

siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

diberikan perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perencanaan karir siswa pada kedua kelompok tidak berbeda secara 

signifikan setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik mind mapping. 

B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian diawali dengan adanya perencanaan karir siswa yang 

masih rendah. Kondisi tersebut dibuktikan melalui hasil pretest yang menunjukkan 

bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami potensi diri, 

menentukan cita-cita, mengenali minat dan bakat, serta merencanakan pendidikan 

lanjutan yang sesuai dengan tujuan mereka. Berdasarkan hasil penyebaran angket 

pretest kepada siswa kelas VIII E dan VIII H SMP Negeri 1 Sampang, diperoleh 20 

siswa yang memiliki tingkat perencanaan karir rendah. Selanjutnya, 20 siswa tersebut 

dijadikan sampel penelitian dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 10 siswa sebagai 

kelompok eksperimen dan 10 siswa sebagai kelompok kontrol. 
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Kelompok eksperimen diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik mind 

mapping sebanyak enam kali pertemuan. Teknik mind mapping digunakan untuk 

membantu siswa mengorganisasikan informasi mengenai dirinya dan rencana masa 

depan dalam bentuk peta pikiran yang lebih menarik, sistematis, dan mudah dipahami. 

Melalui kegiatan tersebut siswa diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

mengenai perencanaan karir serta memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai 

pendidikan dan pekerjaan yang ingin dicapai di masa depan. 

Adapun penerapan layanan bimbingan kelompok berbasis teknik mind mapping 

pada penelitian ini dilakukan melalui enam kali sesi pertemuan, yaitu sebagai berikut: 

1. Treatment ke-1 (Pengenalan Diri) 

Pada pertemuan pertama, siswa diajak untuk mengenali dirinya sendiri, 

meliputi kelebihan, kekurangan, minat dan kemampuan yang dimiliki. Tujuan 

kegiatan ini adalah membantu siswa memahami potensi diri sebagai dasar 

dalam menyusun perencanaan karir. 

2. Treatment ke-2 (Mengenal Minat dan Bakat) 

Pada pertemuan kedua, siswa diajak untuk mengidentifikasi minat dan bakat 

yang dimiliki. Melalui kegiatan mind mapping, siswa menuliskan berbagai 

aktivitas yang disukai serta kemampuan yang menonjol dalam dirinya. 

Kegiatan ini bertujuan membantu siswa memahami hubungan antara minat, 

bakat, dan pilihan karir. 
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3. Treatment ke-3 (Cita-cita dan Pilihan Karir) 

Pada pertemuan ketiga, siswa diajak untuk menggambarkan cita-cita dan 

pekerjaan yang dicapai di masa depan. Tujuan kegiatan ini adalah membantu 

siswa memiliki arah tujuan yang lebih jelas mengenai karir yang diinginkan. 

4. Treatment ke-4 (Informasi Pendidikan Lanjutan) 

Pada pertemuan keempat, siswa diberikan informasi mengenai berbagai pilihan 

pendidikan lanjutan yang dapat ditempuh setelah lulus sekolah.  

5. Treatment ke-5 (Perencanaan Masa Depan) 

Pada pertemuan kelima, siswa diajak untuk menyusun langkah-langkah yang 

perlu dilakukan untuk mencapai tujuan karir yang telah ditentukan. Tujuan 

kegiatan ini adalah membantu siswa memiliki perencaan yang lebih terarah dan 

realistis. 

6. Treatment ke-6 (Evaluasi dan Penguatan Perencanaan Karir) 

Pada pertemuan terakhir, siswa melakukan refleksi terhadap seluruh kegiatan 

yang telah dilakukan. Siswa diminta membuat mind mapping rencana karir 

yang ingin dicapai. Kegiatan ini bertujuan untuk pemahaman siswa mengenai 

pentingnya perencanaan karir sejak dini. 

Selama pelaksanaan layanan, siswa terlihat aktif mengikuti kegiatan, berdiskusi 

dengan anggota kelompok, serta mampu mengungkapkan minat, bakat, cita-cita, dan 

rencana masa depannya melalui media mind mapping. Penggunaan warna, gambar, dan 
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kata kunci dalam mind mapping membantu siswa mengorganisasikan informasi secara 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05), sehingga data pretest tidak berdistribusi normal. Sementara itu, data posttest 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,225 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,225 > 

0,05), sehingga data posttest berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak 

berdistribusi normal, maka hipotesis dilanjutkan menggunakan uji statistik 

nonparametrik. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok eksperimen 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,505. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,505 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen. Dengan demikian layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik mind mapping yang diberikan belum mampu meningkatkan perencanaan 

karir siswa secara signifikan. 

Selanjutnya, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok kontrol 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,778. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,778 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 
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posttest pada kelompok kontrol. Dengan demikian, tidak terjadi perubahan 

perencanaan karir yang signifikan pada kelompok kontrol selama penelitian 

berlangsung. 

Untuk mengetahui perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol setelah perlakuan diberikan, dilakukan uji Mann-Whitney U Test. Hasil analisis 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,096. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,096 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, penelitian ini menunjukkan hasil 

yang berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang memperoleh hasil positif. 

Penelitian Irsu dan Winigsih (2022) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Perencanaan Karier Pada Siswa SMP Melalui Bimbingan Kelompok Teknik Mind 

Mapping” menunjukkan adanya peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik mind mapping. 

Penelitian Ranita (2025) mengenai perencanaan karir siswa melalui bimbingan karir 

dengan media mind mapping juga menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping 

memiliki efektivitas dalam mendukung perencanaan karir siswa. Kedua penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu menggunakan mind mapping 

dalam konteks bimbingan karir pada siswa sekolah menengah. Namun, penelitian ini 
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memperoleh hasil yang berbeda karena penggunaan teknik mind mapping belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perencanaan karir siswa.  

Di sisi lain, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuzliah dan Tuasikal 

(2022) mengenai layanan informasi terhadap perencanaan karier siswa. Penelitian 

tersebut melibatkan 25 siswa dan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,063 > 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa layanan informasi tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap perencanaan karier siswa. Temuan tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menunjukkan bahwa pemberian 

layanan bimbingan kepada siswa belum menghasilkan perubahan perencanaan karir 

yang signifikan secara statistik. Perbedaan penelitian terletak pada bentuk layanan yang 

digunakan, yaitu penelitian Nuzliah dan Tuasikal menggunakan layanan informasi, 

sedangkan penelitian ini menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

mind mapping. 

Adanya hasil penelitian yang berbeda tersebut menunjukkan bahwa suatu teknik 

atau layanan bimbingan tidak selalu menghasilkan perubahan yang sama pada setiap 

kelompok siswa. Perbedaan hasil dapat dipengaruhi oleh karakteristik siswa, kondisi 

lingkungan, bentuk layanan, serta proses pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan perlu dipahami 

berdasarkan kondisi dan karakteristik penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Sampang. 
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Hasil penelitian yang tidak signifikan tersebut dapat dipahami dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi perencanaan karir siswa. 

Aminurrohim et al. (2014) menjelaskan bahwa hambatan dalam perencanaan karir 

dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal. Faktor eksternal tersebut  antara 

lain keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat. Selain itu, Savira et al. (2022) 

menjelaskan bahwa lingkungan keluarga dan teman sebaya turut berperan dalam 

perencanaan karir siswa. Hal tersebut relevan dengan kondisi awal penelitian yang 

menunjukkan bahwa pilihan studi lanjut siswa masih cenderung dipengaruhi oleh 

orang tua atau teman sebaya, sedangkan motivasi siswa dalam mencari informasi 

pendidikan lanjutan masih rendah. Dengan demikian, perubahan perencanaan karir 

siswa tidak hanya ditentukan oleh pemberian layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik mind mapping, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi dan dukungan lingkungan 

siswa. 

Selain faktor internal dan eksternal, kondisi pelaksanaanpenelitian juga perlu 

dipertimbangkan dalam memahami hasil penelitian. Jumlah sampel penelitian yang 

relatif terbatas dan waktu pelaksanaan layanan yang terbatas dapat menjadi salah satu 

faktor yang turut memengaruhi hasil penelitian. Meskipun demikian, faktor tersebut 

tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya penyebab tidak signifikansinya hasil 

penelitian, karena perencanaan karir siswa merupakan proses yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan. 
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C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sampang mempunyai 

beberapa keterbatasan dalam proses pelaksanaan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan layanan dilaksanakan di ruang kelas pada jam BK tetapi kondisi kelas 

terkadang kurang kondusif selama pemberian treatment berlangsung. 

2. Jumlah sampel penelitian yang digunakan hanya sebanyak 20 siswa, sehingga 

hasil penelitian belum sepenuhnya menggambarkan kondisi siswa secara luas. 

3. Dalam proses pengisian angket, peneliti tidak dapat sepenuhnya memastikan 

bahwa seluruh siswa mengisi pernyataan dengan sungguh-sungguh sesuai 

kondisi sebenarnya. 
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BAB V 

SIMPULAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknik mind mapping dalam layanan bimbingan kelompok belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perencanaan karir siswa SMP Negeri 

1 Sampang. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok eksperimen 

memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,505 > 0,05, sedangkan hasil uji 

Mann-Whitney U Test pada data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,096 > 0,05. Dengan demikian, H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

perencanaan karir siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

diberikan perlakuan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknik mind mapping dalam layanan 

bimbingan kelompok pada penelitian ini belum terbukti secara statistik dapat 

meningkatkan perencanaan karir siswa secara signifikan. Meskipun selama 

pelaksanaan siswa dapat mengungkapkan minat, bakat, cita-cita, dan rencana masa 

depan melalui kegiatan mind mapping, perubahan tersebut belum menghasilkan 

peningkatan yang signifikan pada skor perencanaan karir. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan perencanaan karir siswa tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknik mind mapping, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 
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faktor lain, seperti kondisi lingkungan, dukungan keluarga dan teman sebaya, motivasi 

siswa, serta kondisi pelaksanaan layanan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru BK dapat menggunakan teknik mind mapping sebagai salah satu alternatif 

media layanan bimbingan kelompok, karena mampu membantu siswa 

mengorganisasikan informasi mengenai diri dan karir secara lebih menarik dan 

terstuktur. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam menggali informasi mengenai Pendidikan 

lanjutan dan dunia kerja, serta mengembangkan kemampuan perencanaan karir 

sejak dini agar memiliki gambaran masa depan yang lebih jelas. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberi dukungan terhadap pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling, khususnya layanan yang berkaitan dengan 

perencanaan karir siswa melalui penyediaan fasilitas dan informasi karir yang 

memadai. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar, waktu pelaksanaan layanan yang lebih panjang, serta 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memengaruhi perencanaan karir 

siswa sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih optimal.  
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